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ABSTRAK
Nama : Nurul Kusuma Wardaniyah
Nim : 20500113006
Judul Penelitian : Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Pictorial Concept
Card (PICOCA) Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik
Kelas VIII MTS Negeri Barru
Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Pictorial Concept Card (PICOCA) Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta
Didik Kelas VIII MTS Negeri Barru. Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1)
mengetahui hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII Mts Negeri  Barru dengan
menggunakan media Pictorial Concept Card (PICOCA), (2) mengetahui hasil belajar
IPA peserta didik kelas VIII Mts Negeri  Barru tanpa menggunakan media Pictorial
Concept Card (PICOCA), (3) menganalisis pengaruh penggunaan media Pictorial
Concept Card (PICOCA) terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII Mts
Negeri  Barru.
Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasi eksperimen design. Desain
penelitian yang digunakan yaitu nonequivalent control group design. Populasi
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII. Sampel penelitian pada kelas
eksperimen (VIII 3) sebanyak 27 peserta didik dan sampel penelitian pada kelas
kontrol (VIII 5) sebanyak 28 peserta didik. Instrumen yang digunakan  yaitu tes
pilihan ganda (multiple choise) sebanyak 20 nomor bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik dan lembar observasi bertujuan untuk mengamati aktivitas
peserta didik didalam kelas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Analisis statistik deskriptif yang menunjukkan hasil belajar dengan
menggunakan media pembelajaran Pictorial Concept Card (PICOCA) diperoleh nilai
rata-rata sebesar 73,79 sedangkan yang menunjukkan hasil belajar tanpa
menggunakan media pembelajaran Pictorial Concept Card (PICOCA) diperoleh nilai
rata-rata sebesar 64. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial menggunakan uji-t
menunjukkan nilai sebesar 4,638 pada taraf kesalahan 0,05 (5%) dengan nilai
dk = n-1 (55-1) diperoleh nilai sebesar 1,664. Dari hasil analisis data nilai
lebih besar dari pada yaitu (4,638 > 1,664) dengan demikian ditolak
dan diterima, berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar
peserta didik yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran pictorial concept
card (PICOCA) pada materi sistem ekskresi.




Pendidikan merupakan bimbingan terhadap perkembangan manusia menuju
kearah cita-cita tertentu, maka yang merupakan masalah pokok bagi pendidikan ialah
memilih arah atau tujuan yang ingin dicapai. Cita-cita atau tujuan yang ingin dicapai
harus dinyatakan secara jelas, sehingga semua pelaksanaan dan sasaran pendidikan
memahami atau mengetahui suatu proses kegiatan seperti pendidikan, bila tidak
mempunyai tujuan yang jelas untuk dicapai, maka prosesnya akan mengabur.1 Jadi
pendidikan adalah suatu proses belajar mengajar untuk memperoleh ilmu yang
bermanfaat untuk menunjang tercapainya cita-cita tersebut.
“Undang-Undang No. 20 Tahun 2013 tentang sistem pendidikan Nasional
pasal 3” yang berbunyi:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa  yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.2
Usaha pendidik di sekolah merupakan kelanjutan dari pendidikan dalam
keluarga. Sekolah ini merupakan lembaga dimana terjadi proses sosialisasi yang
kedua setelah keluarga, sehingga mempengaruhi pribadi anak dan perkembangan
1 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2005), h.10-
11.
2 Zainal Aqib dan Sujak. Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakteristik Untuk SD/MI, SMP/MTS,
SMA/MA, SMK/MAK (Bandung: Yrama Widya, 2011), h.2.
2sosialnya dan diselenggarakan secara formal. Di sekolah anak akan belajar apa yang
ada di dalam kehidupan dengan kata lain sekolah harus mencerminkan kehidupan
masyarakat sekelilingnya. Sekolah tidak boleh dipisahkan dari kehidupan dan
kebutuhan masyarakat sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.3 Menuntut ilmu wajib hukumnya dalam agama islam. Sebagaimana firman
Allah SWT.
                       
                 
    
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan”. (Qs. Al-Mujaadilah: 11).
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menganjurkan umatnya bekerja
keras dalam menuntut ilmu, Allah SWT berjanji akan menempatkan umatnya yang
beriman, berilmu, dan beramal saleh sesuai dengan ilmunya pada derajat yang paling
tinggi.
Salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran adalah media
pembelajaran. Media berperan penting dalam proses belajar mengajar karena dalam
kegiatan belajar mengajar ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu
3 Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik (Dasar-Dasar Ilmu Mendidik) Cetakan Pertama,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h.15.
3dengan kehadiran media sebagai perantara. Media pembelajaran kedepannya akan
semakin berkembang dimana dapat jauh lebih bermanfaat bagi pencapaian efektivitas
dan efesiensi pembelajaran. Sehingga peserta didik juga bisa merespon media yang
digunakan karena sudah mendukung proses pembelajaran dan meningkatkan hasil
belajar. Namun dilihat saat ini optimalisasi pengguaan media yang berkembang itu
masih kurang. Peserta didik cenderung pada media yang telah ada sebelumnya yang
diberikan oleh guru. Sehingga hanya tercipta proses pembelajaran satu arah.4
Penggunaan media pembelajaran yang sesuai pada proses pembelajaran
memungkinkan peserta didik memperoleh hasil belajar yang sesuai dengan yang
diharapkan.
Penggunaan media juga akan mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan
kemampuan indera. Hal ini dimungkinkan karena objek terlalu besar dapat dibuat
lebih kecil dalam bentuk foto, gambar atau model. Sementara untuk objek yang
terlalu kecil untuk diamati dapat diperbesar dengan menggunakan alat bantu proyeksi.
Demikian juga dengan gerak atau suatu proses yang terlalu cepat atau terlalu lambat
dapat diatasi dengan mengatur kecepatan penampilannya dikelas. Berbagai kejadian
masa lalu, peristiwa yang berbahaya  atau peristiwa langka yang sudah terekam dalam
suatu film dapat ditampilkan pada saat kapan saja. Berdasarkan batasan dan
karakteristik yang dimiliki.5
4 Susilana, dkk. Media Pembelajaran (Bandung: CV. Wacana Prima. 2007), h.85
5 Try Susanti, Dwi Gusfarenie, dan M. Husaini, Penggunaan Media Pembelajaran Biolgi
Oleh Guru Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Tingkat Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Kota Jambi,
Jurusan Pendidikan Biologi-FTK UINAM.
4Hasil belajar dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan siswa yang berkaitan
dengan aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar siswa dalam
bidang studi tertentu dapat diketahui dengan melakukan pengukuran yang dikenal
dengan istilah pengukuran hasil belajar. Pengukuran hasil ialah suatu tindakan atau
kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan intruksional dapat dicapai oleh siswa
setelah menampilkan proses belajar mengajar. Hasil belajar dapat diukur dengan
menggunakan tes hasil belajar.6
Tes hasil belajar adalah tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-hasil
pelajaran yang telah diberikan guru kepada murid-muridnya.Oleh karena itu, seorang
guru perlu mengetahui kemampuan peserta didiknya setelah terjadi proses
pembelajaran dengan cara mengadakan tes. Hasil tes tersebut dapat berfungsi sebagai
umpan balik bagi perbaikan proses belajar mengajar, dan dapat memberikan
gambaran kemajuan belajar bagi peserta didik.7 Peserta didik dapat dikatakan berhasil
jika sudah memenuhi tujuan-tujuan yang ingin dicapai.
Peneliti melakukan observasi awal di Mts Negeri Barru pada tahun ajaran
2017/2018 diperoleh informasi dari hasil wawancara dengan peserta didik yang
mengatakan bahwa mereka senang jika guru menggunakan media seperti LCD pada
saat belajar yang membuat mereka dengan mudah memahami materi pelajaran yang
6 St.Syamsudduha dan Muh.Rapi, Penggunaan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Biologi, Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Vol.15 No.1, Juni
2012.
7 Ikra Safitri, dkk, Penerapan Model Talking Stick dengan Bantuan Media Choose Number
Terhadap Hasil Belajar Biologi di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa, Jurnal Biotek,
Volume 6 Nomor 1 Juni 2018.
5disampaikan oleh guru, jika media pembelajaran buku paket, LCD, power point,
video dan gambar-gambar yang lebih sering digunakan maka peserta didik akan
cendurung merasakan kejenuhan belajar.
Informasi dari hasil wawancara dari guru IPA disana sudah menggunakan
beberapa media yang telah disediakan oleh sekolah seperti LCD, perlengkapan
laboratorium, gambar-gambar, power point, berbagai video belajar dan buku paket,
kekurangan dari penggunaan LCD dan penampilan power point tidak membuat
peserta didik begitu aktif karena peserta didik hanya  fokus ketika penyampaian
materi pelajaran berlangsung, pada proses pembelajaran sebagian peserta didik yang
aktif memperhatikan dan sebagian tidak aktif memperhatikan dan mengerjakan
perbuatan yang tidak berkaitan dengan kegiatan pembelajaran seperti berbicara,
bertingkah atau mengerjakan kegiatan lainnya, hal tersebut merupakan kesulitan guru,
tetapi dengan menggunakan media pembelajaran ini peserta didik memperoleh hasil
belajar lebih bagus dibandingkan dengan tidak menggunakan media pembelajaran.
Dilihat dari materinya, materi sistem ekskresi termasuk materi yang cukup
sulit penjelasannya karena disertai dengan organ-organ dan mekanisme yang sukar
untuk dimengerti oleh peserta didik, mempelajari materi sistem ekskresi diperlukan
media pembelajaran yang menarik minat belajar peserta didik, namun disekolah
tersebut guru mata pelajaran IPA hanya menggunakan media berupa power point,
gambar-gambar, dan buku paket IPA terpadu.
Melihat permasalahan tersebut  maka penulis memanfaatkan media
pembelajaran pictorial concept card (PICOCA) untuk membantu memvisualisasikan
6konsep-konsep biologi yang abstrak sehingga menjadi lebih konkret. Berkaitan
dengan materi sistem ekskresi , dengan adanya media pembelajaran pictorial concept
card (PICOCA) sebagai penunjang penggunaan media akan memudahkan
pemahaman tentang proses ekskresi itu sendiri secara sederhana karena yang
ditampilkan bukan hanya gambar saja akan tetapi penjelasan singkat selain itu akan
dicantumkan ejaan membaca konsep dengan tujuan memudahkan peserta didik
membaca istilah biologi dan bahasa latin yang terkait materi pelajaran sistem
ekskresi.
Salah satu media pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar
adalah kartu pembelajaran Pictorial Concept Card (PICOCA) sebagai media
pembelajaran biologi merupakan media pembelajaran visual tidak terproyeksikan
berbentuk   kartu   terbuat   dari kertas   karton   berukuran   6,5   cm   x   10   cm
yang  disusun   berdasarkan   permainan   kartu kwartet.  Perbedaannya,   permainan
kartu kwartet semua konsep terdapat 4 sub konsep sedangkan  PICOCA   jumlah   sub
konsep menyesuaikan  dengan   meteri   yang   dibahas. Pada   PICOCA  juga
dicantumkan   ejaan membaca   sub   konsep  dengan   tujuan memudahkan   siswa
membaca  istilah  Biologi dan Bahasa Inggris. PICOCA   memiliki   beberapa
kelebihan dari  kartu  bergambar  yang digunakan pada penelitian   sebelumnya.   Sub
konsep   pada masing-masing konsep disusun saling berkaitan. Sub   konsep   pada
PICOCA   dilengkapi keterangan.   Penggunaan   PICOCA   dengan cara  permainan
mudah   dimainkan   di   mana saja,  kapan   saja   dan    tanpa   memerlukan peralatan
tambahan lain. Permainan PICOCA sebagai  variasi   media   pembelajaran   dapat
7digunakan untuk menunjang aktivitas diskusi kelompok.  Permainan   PICOCA   juga
dapat meningkatkan  hubungan   sosial   antar   siswa.8
Sehubungan dengan maksud dan tujuan tersebut maka peneliti
menetapkan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
Pictorial Concept Card (PICOCA) Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik
Kelas VIII Mts Negeri 1 Barru”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII Mts Negeri  Barru dengan
menggunakan media Pictorial Concept Card (PICOCA)?
2. Bagaimana hasil belajar IPA Terpadu peserta didik kelas VIII Mts Negeri
Barru tanpa menggunakan media Pictorial Concept Card (PICOCA)?
3. Apakah ada pengaruh penggunaan media Pictorial Concept Card (PICOCA)
terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII Mts Negeri Barru?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai di dalam penelitian ini adalah untuk menjawab
permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut:
8 Silvia, Pribadi, dan Dewi, Permainan PICOCA Sebagai Media Pembelajaran Materi
Organisasi Kehidupan di SMP, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol.1 No.3, Desember 2012.
8a. Mengetahui hasil belajar IPA peserta didik kelas Mts Negeri  Barru dengan
menggunakan media Pictorial Concept Card (PICOCA).
b. Mengetahui hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII Mts Negeri  Barru tanpa
menggunakan media Pictorial Concept Card (PICOCA).
c. Menganalisis pengaruh penggunaan media Pictorial Concept Card (PICOCA)
terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII Mts Negeri  Barru.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang pendidikan.
b. Penelitian ini diharapkan menjadi landasan dalam pengembangan media
pembelajaran.
c. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi bagi pembaca tentang media
pembelajaran yang digunakan di sekolah.
d. Diharapkan media pembelajaran Pictoral Concept Card (PICOCA) dapat
direkomendasikan sebagai inovasi  dalam bidang pendidikan dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
9Penelitian ini diharapkan memberikan solusi untuk membantu kesulitan
yang dihadapi dalam proses belajar mengajar sehingga mampu meningkatkan
hasil belajarnya.
b. Bagi Guru
Diharapkan dapat menggunakan media pembelajaran Pictorial Concept
Card (PICOCA) sebagai alternatif dalam memilih media pembelajaran untuk
menghadapi permasalahan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.
c. Bagi Sekolah
Diharapkan sekolah dapat meningkatkan penyediaan media pembelajaran
agar hasil belajar peserta didik juga dapat meningkat.
d. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat memahami dan menggunakan media pembelajaran
tersebut serta dapat menambah wawasan peneliti agar nantinya lebih kreatif
dalam membuat media pembelajaran sehingga peserta didik lebih aktif dan tidak
bosan.
D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang telah
dibuat dalam penelitian, jawaban ini masih dikatakan sebagai jawaban sementara
karena jawabannya baru diperoleh dari dasar teoritis dianggap paling tinggi tingkat
kebenarannya, namun belum didasarkan pada fakta-fakta yang jelas maka harus
dibuktikan terlebih dahulu dengan cara pengumpulan data penelitian. Peneliian ini
menggunakan hipotesis Ho dan Ha.
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Ho :Tidak ada pengaruh penggunaan media pembelajaran Pictorial Concept Card
(PICOCA) terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII Mts Negeri 1
Barru.
Ha : Ada pengaruh penggunaan media pembelajaran Pictorial Concept Card
(PICOCA) terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII Mts Negeri 1
Barru.
E. Definisi Operasional
Definisi operasional yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang
jelas tentang variabel-variabel yang diteliti, agar menghindari terjadinya kekeliruan
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel yang terkandung dalam penelitian ini,
maka penulis memberikan defenisi operasional variabel pada penelitian ini sebagai
berikut:
1. Variabel X: Pictorial Concept Card (PICOCA)
Pictorial concept card merupakan media pembelajaran berupa ilustrasi
gambar yang dimasukkan kedalam sebuah kartu dimana terdapat gambar, keterangan
gambar, dan penjelasan singkat pada kartu tersebut dan digunakan guru agar dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami konsep materi ajar dan dapat
memudahkan peserta didik mengingat istilah-istilah biologi dan bahasa latin.
2. Variabel Y: Hasil Belajar
Hasil belajar adalah pencapaian yang telah diperoleh peserta didik dari proses
pembelajaran. Hasil belajar peserta didik diukur dengan pemberian tes tertulis
multiple choise (pilihan ganda) yang diberikan melalui pretest dan posttest yang
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menunjukkan adanya peningkatan skor akibat adanya pemahaman  peserta didik dari
pengalaman belajarnya, serta perubahan sikap yang lebih baik akibat proses interaksi
anatara peserta didik, guru dan lingkungan belajarnya.
F. Kajian Pustaka
Penelitian yang berkaitan tentang media kart kuartet telah dilakukan oleh
Aisyah, 2013 yang meneliti tentang pengembangan media kartu kuartet materi pokok
struktur atom dan sistem periodik unsur SMA/MA kelas X semester 1 berdasarkan
standar isi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian media kartu kuartet kimia dapat
digunakan sebagai acuan bagi guru dan respon siswa. Penilaian media kartu kuartet
yang telah dikembangkan berdasarkan penilaian reviewer (tiga orang guru kimia
SMA/MA) adalah sangat baik dengan persentase keidealan 92,4%, sedangkan
menurut siswa memperoleh persentase keidealan sebesar 95,5%.9
Penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran Pictorial Concept
Card (PICOCA) dengan materi organisasi kehidupan yang dilakukan oleh Silva dkk
(2012) pada siswa kelas VII di SMP 1 Weleri. Berdasarkan hasil penelitiannya dapat
disimpulkan bahwa media permainan PICOCA berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar dan berpengaruh sangat tinggi terhadap aktivitas, kerjasama,dan motivasi.10
Dari hasil penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran kartu atau Pictorial Concept Card (PICOCA) dapat mempengaruhi
9 Sari, Adelila, dan Rahmayani. Pengembangan Media Kuartet Pada Materi Asam Basa
Untuk Meningkatkan Motivasi dan Aktivitas Belajar Siswa Kelas VII di SMP Negeri 6 Banda Aceh.
Jurnal ilmiah mahasiswa pendidikan kimia. Vo.l 2 No.1.
10 Silvia, Pribadi, dan Dewi, Permainan PICOCA Sebagai Media Pembelajaran Materi
Organisasi Kehidupan di SMP, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol.1 No.3, Desember 2012.
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minat, motivasi dan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil uraian diatas maka
perlu dilakukannya penelitian mengenai “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
Pictorial Concept Card (PICOCA) Terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas






Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau “pengantar”.
Association for Education and Communication Technology (AECT) mendefinisikan
media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran
informasi. Sedangkan Education Association (NEA) mendefinisikan sebagai benda
yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta
instrument yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat
mempengaruhi efektifitas program instructional.1
Acapkali kata media pendidikan digunakan secara bergantian dengan istialah
alat bantu atau media komunikasi seperti yang dikemukakan oleh Hamalik dimana  ia
melihat bahwa hubungan komunikasi akan berjalan lancar dengan hasil yang
maksimal apabila menggunakan alat bantu yang disebut media komunikasi.
Sementara itu, Heinich dalam Arsyad  mengemukakan istilah media sebagai perantara
yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi, televisi, film, foto,
radio, rekaman audio, gambar, yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan
sejeninsnya adalah media komunikasi. Apabila mredia itu membawa pesan-pesan
1 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat pres, 2002), h.10.
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atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud
pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran.2
Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah suatu kenyataan
yang tidak dapat dipungkiri. Karena memang gurulah yang menghendakinya untuk
membantu tugas guru dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran yang
diberikan oleh guru kepada anak didik. Guru sadar bahwa tanpa bantuan media, maka
bahan pelajaran sukar untuk dicerna dan dipahami oleh setiap anak didik, terutama
bahan pelajaran yang rumit atau kompleks. Penggunaan media sebagai alat bantu
tidak bisa sembarangan menurut kehendak hati guru. Tetapi harus memperhatikan
dan mempertimbangkan tujuan. Media yang dapat menunjang tercapainya tujuan
pengajaran tentu lebih diperhatikan. Sedangkan media yang tidak menunjang tentu
saja  harus disingkirkan jauh-jauh untuk sementara. Kompetensi guru sendiri patut
dijadikan perhitungan. Apakah mampu atau tidak untuk mempergunakan media
tersebut. Jika tidak maka jangan mempergunakannya, sebab hal itu akan sia-sia.
Malahan bisa mengacaukan jalannya proses belajar mengajar.3
Berdasarkan uraian diatas maka dapat saya simpulkan bahwa media adalah
sebuah alat atau sarana yang digunakan atau yang dibuat oleh seorang pendidik untuk
menyampaikan sebuah informasi kepada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran,
media yang digunakan ini dapat berupa audio-visual, media cetak seperti gambar-
gambar, kartu, permainan dan lain-lain.
2 Ashar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja grafindo persada,2015), h.4.
3 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Rineka
Cipta,2013), h.121-122.
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2. Kriteria-Kriteria Media Pembelajaran
Memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan
kriteria-kriteria sebagai berikut:4
a. Ketepatannya dengan tujuan pengajaran, artinya media pengajaran dipilih atas
dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan. Tujuan-tujuan
instruksional yang berisikan unsur pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis lebih
memungkinkan digunakannya media pengajaran.
b. Dukungan terhadap isi bahan pengajaran, artinya bahan pelajaran bersifat fakta,
prinsip, konsep, dan generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar lebih
muda dipahami siswa.
c. Kemudahan memperoleh media, artinya media diperlukan mudah diperoleh,
setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar. Media grafis
umumnya dapat dibuat guru tanpa biaya yang mahal, disamping sederhana dan
praktis penggunaannya.
d. Keterampilan guru dalam menggunakannya, apapun jenis media yang diperlukan
syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam proses pengajaran. Nilai
dan manfaat yang diharapkan bukan pada medianya, tetapi dampak dari
penggunaan oleh guru pada saat terjadinya interaksi belajar siswa dengan
lingkungannya. Adanya OHP, proyektor film, komputer, dan alat-alat canggih
4 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2009),h.4-5.
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lainnya, tidak mempunyai arti apa-apa, bila guru tidak dapat menggunakannya
dalam pengajarannya untuk mempertinggi kualitas pengajaran.
e. Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media tersebut dapat
bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung.
f. Sesuai dengan taraf berpikir siswa, memilih media untuk pendidikan dan
pengajaran harus sesuai dengan taraf berpikir siswa, sehingga makna yang
terkandung didalamnya dapat dipahami oleh para siswa.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat saya simpulkan bahwa dalam membuat
media ada beberapa kriteria yang diatas perlu diperhatikan, seperti alat bahan yang
diperlukan dalam pembuatan media itu mudah di jangkau oleh guru, diperluakan
kreatifitas guru yang tinggi agar menghasilkan media pembelajaran yang menarik
perhatian peserta didik, membuat media pembelajaran yang bisa dengan mudah
dimengerti dan digunakan oleh peserta didik yang memiliki kemampuan yang
berbeda-beda. Media yang digunakan cukup efektif dan efisien digunakan selama
proses pembelajaran.
3. Peranan Media Pembelajaran
Peranan media pembelajaran dalam proses pengajaran sebagai berikut:5
a. Media yang digunakan guru sebagai penjelas dari keterangan terhadap suatu bahan
yang guru sampaikan.
5 Pupuh Fathurrohman dan Sobry Suntikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman
Konsep Umum dan Konsep Islami, (Bandung: PT Refika Adkama,2007), h. 66-67.
17
b. Media dapat memunculkan permasalahan untuk dikaji lebih lanjut dan dipecahkan
oleh para siswa dalam proses pembelajaran. Paling tidak guru dapat memperoleh
media sebagai sumber pertanyaan atau stimulasi belajar siswa.
c. Media sebagai sumber belajar bagi siswa. Media sebagai bahan konkret berisikan
bahan-bahan yang harus dipelajari para siswa, baik individual maupun kelompok.
Kekonkretan sifat media akan banyak membantu tugas guru dalam kegiatan
belajar mengajar.
Sungguhpun demikian media sebagai alat dan sumber pengajaran tidak bisa
menggantikan guru sepenuhnya, artinya media tanpa guru suatu hal yang mustahil
dapat meningkatkan kualitas  pengajaran. Peranan guru masih tetap diperlukan
sekalipun media telah merangkum semua bahan pengajaran yang diperlukan oleh
peserta didik. Guru berkewajiban memberikan bantuan kepada peserta didik tentang
apa yang harus dipelajarinya, bagaimana peserta didik mempelajarinya serta hasil-
hasil apa yang diharapkan diperolehnya dari media yang digunakannya. Harus
diingat, bahwa media adalah alat dan sarana untuk mencapai tujuan pengajaran, serta
media bukanlah tujuan. Berdasarkan uraian diatas maka dapat saya simpulkan bahwa
media pembelajaran hanya berperan sebagai pelengkap dalam proses pembelajaran
,disini guru masih sangat dibutuhkan peserta didik dalam proses pembelajaran,
seorang guru tidak hanya serta merta menggunakan media pembelajaran yang telah
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dibuat namun guru juga perlu menjelaskan cara penggunaan media dan bahan
pelajaran yang terdapat pada media pembelajaran kepada peserta didik.6
4. Manfaat Media Pembelajaran
Manfaat media pembelajaran adalah sebagai berikut:7
a. Menyamakan Persepsi Siswa. Dengan melihat objek yang sama dan konsisten
maka siswa akan memiliki persepsi yang sama.
b. Mengkonkritkan konsep-konsep yang abstrak. Misalnya untuk menjelaskan
tentang sistem pemerintahan, perekonomian, berhembusnya angin, dan
sebagainya. bisa menggunakan media gambar, grafik atau bagan sederhana.
c. Menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar didapat ke dalam
lingkungan belajar. Misalnya guru menjelaskan dengan menggunakan gambar atau
film tentang binatang-binatang buas, gunung meletus, lautan, kutup utara dll.
d. Menampilkan objek yang terlalu besar atau kecil. Misalnya guru akan
menyampaikan gambaran mengenai sebuah kapal laut, pesawat udara, pasar,candi,
dan sebagainya. Atau menampilkan objek-objek yang terlalu kecil seperti bakteri,
virus, semut, nyamuk, atau hewan/benda kecil lainnya.
e. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat. Dengan menggunakan
teknik gerakan lambat (slow motion) dalam media film bisa memperlihatkan
tentang lintasan peluru, melesatnya anak panah, atau memperlihatkan suatu
6 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo,2009), h.7.
7 Tejo Nurseto, Membuat Media Pembelajaran Yang Menarik, Jurnal ekonomi dan
Pendidikan, Vol.8 No.1, April 2011.
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ledakan. Demikian juga gerakan-gerakan yang terlalu lambat seperti pertumbuhan
kecambah, mekarnya bunga wijaya kusumah dan lain-lain.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat saya simpulkan bahwa manfaat media
pembelajaran yaitu menyatukan pemahaman konsep dari setiap peserta didik yang
memiliki karakter yang berbeda, mempermudah guru dalam memberikan penjelasan
terhadap materi pelajaran yang sulit di jangkau dan dilihat secara kasat mata maka
dengan adanya media yang menjadi alat peraga maka guru bisa dengan mudah
menjelaskan materi pelajaran tersebut dan peserta didik akan dengan mudah
memahami materi yang diajarkan.
5. Prinsip-Prinsip Pemanfaatan Media Pembelajaran
Media pengajaran digunakan dalam rangka upaya peningkatan atau
mempertinggi mutu proses kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu harus
diperhatikan prinsip-prinsip peggunaannya yang antara lain:8
a. Penggunaan media pengajaran hendaknya dipandang sebagai bagian yang integral
dari suatu sistem pengajaran dan bukan hanya sebagai alat bantu yang berfungsi
sebagai tambahan yang digunakan bila dianggap perlu dan hanya dimanfaatkan
sewaktu-waktu dibutuhkan.
b. Media pengajaran hendaknya dipandang sebagai sumber belajar yang digunakan
dalam usaha memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses belajar mengajar.
c. Guru hendaknya benar-benar menguasai teknik-teknik dari suatu media pengajaran
yang digunakan.
8 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat pres,2002), h. 19.
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d. Guru seharusnya memperhitungkan untung ruginya pemanfaatan media suatu
pengajaran.
e. Penggunaan media pengajaran harus diorganisir secara sistimatis bukan sembarang
menggunakannya.
f. Jika sekiranya suatu pokok bahasan memerlukan lebih dari macam media, maka
guru dapat memanfaatkan multy media yang menguntungkan dan memperlancar
proses belajar mengajar dan juga dapat merangsang siswa dalam belajar.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat saya simpulkan dalam memanfaatkan
media pembelajaran maka harus memperhatikan berbagai prinsip-prinsip yaitu dalam
memanfaatkan media guru harus memperhatikan media yang dibuat tersebut sesuai
kebutuhan peserta didik, memikirkan kelebihan dan kekurangan media yang dibuat,
media yang dibuat itu bisa digunakan sebagai sumber belajar untuk peserta didik,
guru sebaiknya memahami cara penggunaan dari media yang telah dibuat, agar ketika
penggunaannya didalam kelas akan berjalan dengan baik dan tidak membingungkan
peserta didik.
6. Dasar Pemilihan dan Penggunaan Media
Terdapat beberapa faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam memilih
media pengajaran sebagai berikut:9
9 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006), h.128- 130.
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a. Objektievitas
Unsur subjektivitas guru dalam memilih media pengajaran harus dihindarkan.
Artinya, guru tidak boleh memilih suatu media pengajaran atas dasar kesenangan
pribadi. Apabila secara objektif, berdasarkan hasil penelitian atau percobaan, suatu
media pengajaran menunjukkan keefektifan dan efesieni yang tinggi, maka guru
jangan merasa bosan menggunakannya. Untuk menghindari pengaruh unsur
subjektivitas guru, alangkah baiknya apabila dalam memilih media pengajaran itu
guru meminta pandangan atau saran dari teman sejawat, dan melibatkan siswa.
b. Program Pengajaran
Program pengajaran yang akan disampaikan kepada anak didik harus sesuai
dengan kurikulum yang berlaku, baik isinya, strukturnya, maupun kedalamanya.
Meskipun secara teknis program itu sangat baik, jika tidak sesuai dengan kurikulum
ia tidak akan banyak membawa manfaat, bahkan mungkin hanya menambah beban,
baik bagi anak didik maupun bagi guru disamping akan membuang-buang waktu,
tenaga, dan biaya. Terkecuali jika program itu hanya dimaksudkan untuk mengisi
waktu senggang saja, dari pada anak didik bermain-main tidak karuan.
c. Sasaran Program
Sasaran program yang dimaksud adalah anak didik yang akan menerima
informasi pengajaran. Pada tingkat usia tertentu dan dalam kondisi tertentu anak anak
didik mempunyai kemampuan tertentu pula, baik cara berpikirnya, daya imajinasinya,
kebutuhannya, maupun daya tahan dalam belajanya. Untuk itu maka media yang akan
digunakan harus dilihat kesesuainny dengan tingkat perkembangan anak didik, baik
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dari segi bahasa, simbol-simbol yang digunakan, cara dan kecepatan penyajiannya,
ataupun waktu penggunaannya.
d. Situasi dan Kondisi
Situasi dan kondisi yang ada juga perlu mendapat perhatian dalam
menentukan pilihan media pengajaran yang akan digunakan. Situasi dan kondisi yang
dimaksud meliputi: situasi dan kondisi sekolah atau tempat dan ruang yang akan
dipergunakan, seperti ukurannya, perlengkapannya, ventilasinya. Dan situasi serta
kondisi anak didik yang akan mengikuti pelajaran mengenai jumlahnya, motivasi, dan
kegairahannya. Anak didik yang sudah melakukan praktik yang berat, seperti praktik
olahraga, biasanya kegairahan belajarnya sangat menurun.
e. Kualitas Teknik
Dari segi teknik, media pengajaran yang akan digunakan perlu diperhatikan,
apakah sudah memenuhi syarat. Barangkali ada rekaman audionya atau gambar-
gambar atau alat-alat bantunya yang kurang jelas atau kurang lengkap, sehingga perlu
penyempurnaan sebelum digunakan. Suara atau gambar yang kurang jelas bukan saja
tidak menarik, tetapi juga dapat mengganggu jalannya proses belajar mengajar.
f. Keefektifan dan Efisiensi Penggunaan
Keefektifan berkenaan dengan hasil yang dicapai, sedangkan efisiensi
berkenaan dengan proses pencapaian hasil tersebut. Keefektifan dalam penggunaan
media meliputi apakah dengan menggunakan media tersebut informasi pengajaran
dapat diserap oleh anak didik dengan optimal, sehingga menimbulkan perubahan
tingkah lakunya. Sedangkan efisiensi meliputi apakah dengan menggunakan media
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tersebut waktu, tenaga, dan biaya yang dikeluarkan untuk mencapai tujuan tersebut
sedikit mungkin. Ada media yang dipandang sangat efektif untuk mencapai suatu
tujuan, namun proses pencapaiannya tidak efisien, baik dalam pengadaannya atau
penggunaannya. Demikian pula sebaliknya, ada media yang efisien dalam
pengadaannya atau penggunaannya, namun tidak efektif dalam pencapaian hasilnya.
Memang sangat sulit untuk mempertahankan keduanya (efektif dan efisien) secara
bersamaan, tetapi di dalam memilih media pengajaran guru sedapat mungkin
menekan jarak diantara keduanya.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat saya simpulkan bahwa dasar pemilihan
dan pertimbangan media pembelajaran yang digunakan sebaiknya diperhatikan
kefektifan dan efisiensi media tersebut karena media yang digunakan itu dikatakan
efektif jika peserta didik dapat dengan mudah memahami pelajaran yang diajarkan
dan efisien jika media yang digunakan itu menggunakan biaya, waktu dan tenaga
yang sedikit, dalam memilih dan membuat media sebaiknya objektif dimana dalam
pemilihan media harus sesuai kebutuhan peserta didik bukan kesenangan dari guru,
selain itu pemilihan media yang digunakan itu harus memasukan materi pelajaran
sesua ketentuan kurikulum sekolah, dan media itu harus diperhatikan kualitasnya
seperti cara mengambil gambar dan rekaman audio yang jelas jika kualitasnya baik
maka proses pembelajaran akan berjalan lancar.
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7. Fungsi Media Pembelajaran
Fungsi media pembelajaran sebagai berikut:10
a. Fungsi atensi, media visual merupakan yang menarik dan mengarahkan perhatian
siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna
visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Seringkali pada awal
pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi pelajaran atau mata pelajaran itu
merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi oleh mereka sehingga mereka
tidak memperhatikan. Media gambar, Khususnya gambar yang di proyeksikan
melalui overhead projector dapat menenangkan dan mengarahkan perhatian
mereka kepada pelajaran yang akan mereka terima. Dengan demikian,
kemungkinan untuk memperoleh dan mengingat isi pelajaran semakin besar.
b. Fungsi afektif, media visual dapa terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika
belajar ( atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat
menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut masalah
sosial dan ras.
c. Fungsi Kognitif,media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian
tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung
dalam gambar.
10 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta. Rajawali Pers, 2009), h. 17.
25
d. Fungsi kompensatoris, media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa
media visual yang membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingat kembali. Dengan kata
lain, media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang lemah
dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau
disajikan secara verbal.
8. Klasifikasi Media Pembelajaran
Pengelompokkan berbagai jenis media apabila dilihat dari segi perkembangan
teknologi dibagi kedalam dua kategori luas, yaitu pilihan media tradisional dan piihan
media teknologi mutakhir.11
a. Pilihan media tradisional
1) Visual diam yang diproyeksikan
2) Visual yang tidak diproyeksi
3) Audio
4) Penyajian multimedia




11 Muh. Safei, Media Pembelajaran (Pengertian, Pengembangan, dan Aplikasinya)
(Makassar Alauddin University Press, 2011), h. 20.
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b. Pilihan media teknologi mutakhir
1) Media berbasis telekomunikasi
2) Media berbasis mikroprosesor
B. Pictorial Concept Card (PICOCA)
1. Pengertian Pictorial Concept Card (PICOCA)
Istilah kartu dapat diartikan sebagai kertas tebal, berbentuk segi empat untuk
berbagai keperluan. Kartu berisi materi yang akan disampaikan oleh guru kepada
siswa, bisa berupa gambar, keterangan gambar, pertanyaan atau jawaban pertanyaan,
tergantung kreatifitas guru dalam organisasi materi. Kartu-kartu tersebut dapat berupa
kumpulan kartu tidak berpasangan tetapi juga dapat berpasangan. Kartu yang
berpasangan maksudnya kumpulan kartu yang mempunyai pasangan yang
berkesesuaian, misalnya salah satu kartu berisi gambar, kartu lain berisi keterangan
gambar yang merupakan pasangannya, dapat juga berupa kartu pertanyaan dan kartu
jawaban.
Pembelajaran melalui berbagai bentuk permainan dapat memberikan
pengalaman menarik bagi siswa dalam mengenal dan memahami suatu konsep,
menguatkan konsep yang telah dipahami dan memecahkan masalah. Lebih lanjut
dijelaskan, permainan dapat mengembangkan  motivasi intrinsik, memberikan
kesempatan untuk berlatih mengambil keputusan dan mengembangkan pengendalian
emosi jika menang atau kalah, serta lebih menarik dan menyenangkan, sehingga
memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan. Kartu merupakan salah
satu media permainan yang diharapkan dapat menimbulkan kegembiraan dan dapat
27
menimbulkan pengalaman menarik bagi siswa sehingga dapat mengurangi atau
menghilangkan kejenuhan siswa. Kartu juga merupakan media visual, karena kartu
berisi materi ajar berupa gambar atau tulisan yang dapat dilihat. 12
Kartu pembelajaran Pictorial Concept Card (PICOCA) sebagai media
pembelajaran biologi merupakan media pembelajaran visual tidak terproyeksikan
berbentuk   kartu   terbuat   dari kertas   karton   berukuran   6,5   cm   x   10   cm
yang disusun berdasarkan permainan   kartu kwartet.  Perbedaannya,   permainan
kartu kwartet semua konsep terdapat 4 sub konsep sedangkan PICOCA jumlah   sub
konsep menyesuaikan  dengan   meteri   yang   dibahas. Pada PICOCA  juga
dicantumkan ejaan membaca sub konsep dengan tujuan memudahkan siswa
membaca istilah Biologi dan Bahasa Inggris. PICOCA memiliki beberapa   kelebihan
dari  kartu  bergambar  yang digunakan pada penelitian   sebelumnya.   Sub   konsep
pada masing-masing konsep disusun saling berkaitan. Sub   konsep   pada   PICOCA
dilengkapi keterangan.   Penggunaan   PICOCA   dengan cara  permainan   mudah
dimainkan   di   mana saja,  kapan   saja   dan    tanpa   memerlukan peralatan
tambahan lain. Permainan PICOCA sebagai  variasi   media   pembelajaran   dapat
digunakan untuk menunjang aktivitas diskusi kelompok.  Permainan   PICOCA   juga
dapat meningkatkan  hubungan   sosial   antar   siswa.13
12 Sativa, Penggunaan Media Kartu Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Geografi Siswa Kelas
XI IPA 1 SMA Kolombo Sleman Yogyakarta, Jurnal Pendidikan, November 2011.
13 Silvia, Pribadi, dan Dewi, Permainan PICOCA Sebagai Media Pembelajaran Materi
Organisasi Kehidupan di SMP, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol.1 No.3, Desember 2012.
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat saya simpulkan bahwa Pictorial
Concept card adalah sebuah media yang dapat disajikan dalam berbagai gambar yang
sederhana dapat berupa kartu yang berbentuk segiempat yang didalamnya berisi
gambar, keterangan gambar dalam dan penjelasan gambar didalamnya terdapat ejaan
dalam mempermudah pembacaan istilah biologi dan bahasa latin.
2. Langkah-Langkah Penggunaan Pictorial Concept Card (PICOCA)
Adapun langkah-langkah penggunaan Pictorial Concept Card (PICOCA)
sebagai berikut:
a. Guru membagi peserta didik  ke dalam kelompok-kelompok di mana setiap
kelompok terdiri dari 4-5 orang.
b. Setiap kelompok diberi satu set media pembelajaran Pictorial Concept Card
(PICOCA) bertema sistem ekskresi
c. Salah satu anggota kelompok membagi kartu kepada teman kelompoknya tetapi
terlebih dahulu kartunya diacak, Setiap pemain mendapatkan 4 lembar kartu dan
sisa kartu diletakkan di tengah meja.
d. Setiap peserta didik dalam satu kelompok berusaha megumpulkan dan mencari
pasangan dari tema kartu yang dimiliknya yang belum lengkap. Pada kegiatan
tersebut boleh bertanya kepada lawan yang duduk di depannya, atau yang duduk
disamping kanan dan kirinya.
e. Peserta didik yang pertama mendapat giliran meminta kartu bisa menyebutkan
nama tema apa yang diinginkan. Jika ada peserta didik lain yang memiliki tema
yang sama, maka mereka harus berkata “ya saya punya”, jika peserta didik lain
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tidak memiliki kartu dengan tema yang sama, maka mereka harus berkata “saya
tidak punya”.
f. Bila tema kartu yang diinginkan ada pada peserta didik lain maka peserta didik
yang meminta kartu harus menebak terlebih dahulu subtema apa yang ada pada
kartu yang dipegang oleh peserta didik lain  tepat maka lawan harus
memberikannya kepada peserta didik peminta kartu,  Jika peserta didik yang
meminta kartu benar dalam menebak subtema yang dimiliki peserta didik lain,
maka kartu tersebut bisa ia miliki, tetapi jika peserta didik yang meminta kartu
salah dalam menebak subtema yang dimiliki peserta didik lain, maka ia harus
mengambil 1 kartu sisa yang diletakkan di tengah.
g. Bila sudah terkumpul 4 kartu berpasangan maka kartu tersebut harus ditumpuk
berjajar rapi di depan pemain.
h. Peserta didik yang ditebak subtema pada kartu yang dimilikinya menjelaskan
tentang subtema pada kartunya kepada peserta didik yang meminta kartu dengan
subtema tersebut.
i. Peserta didik yang lain bergantian dalam menebak kartu dengan tema dan subtema
yang diinginkan.
3. Kelebihan Pictorial Concept Card (PICOCA)
a. Pembelajaran  menjadi  menyenangkan  dan menarik  karena  PICOCA   sebagai
media pembelajaran  yang  berupa  permainan  edukasi dan   membuat peserta
didik dapat bermain sambil belajar.
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b. Aktivitas belajar  dan  motivasi peserta didik sangat  tinggi karena PICOCA
merupakan media pembelajaran baru biologi dengan memanfaatkan  ketertarikan
peserta didik dalam permainan.
c. Kompetisi  dalam pencapaian skor  dapat  menampung  persaingan yang sportif dan
kerjasama antar peserta didik.
d. Peserta didik lebih memahami  konsep  materi ajar.
4. Kekurangan Pictorial Concept Card (PICOCA)
a. Permainan PICOCA sebaiknya dilakukan lebih dari sekali pada setiap
pertemuan pembelajaran untuk lebih memantapkan  pemahaman  peserta pada
masing-masing konsep materi.
b. Diperlukan pengelolaan kelas  lebih  baik  agar peserta didik tetap
kondusif saat permainan.14
C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Howard Kingsley membagi tiga macam hasil
belajar  yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c)
sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang
telah ditetapkan dalam kurikulum.15
14 Silvia, Pribadi, dan Dewi, Permainan PICOCA Sebagai Media Pembelajaran Materi
Organisasi Kehidupan di SMP, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol.1 No.3, Desember 2012.
15 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 22.
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Hasil produksi adalah hasil perolehan yang didapatkan karena adanya
kegiatan mengubah bahan (raw materials) menjadi barang jadi. begitu pula dalam
kegiatan belajar mengajar, setalah mengalami belajar siswa berubah perilakunya
dibanding sebelumnya Dengan demikian hasil belajar adalah perubahan perilaku
siswa akibat belajar. Perubahan prilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan
atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencapaian itu
didasarkan atas tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil itu dapat perubahan
dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotor.16
Hasil belajar sebagai perubahan dalam pengetahuan pembelajar, keterampilan
dan sikap setelah menerima instruksi. Sebagaimana dicatat oleh Jones, hasil
pembelajaran dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti gaya belajar, desain kurikulum
dan bagaimana instruksi diberikan.17
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai yang dicapai oleh seseorang yang telah
mengikuti proses pembelajaran. Hasil pada dasarnya merupakan sesuatu yang
diperoleh dari suatu aktivitas. Kemudian dapat dipahami hasil belajar adalah
pemerolehan kemampuan baik kognitif, afektif, dan maupun psikomotorik seseorang
sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. Jadi untuk mengetahui hasil belajar
yang dicapai oleh peserta didik diadakan penilaian. Hasil belajar yang diperoleh
16 Indah Setiyorini dan Husni Abdullah, Penggunaan Media Permainan Kartu Kuartet
Pada Mata Pelajaran IPS Untuk Peningkatan Hasil Belajar Siswa di Sekolah Dasar, Jurnal PGSD Vol.
01 No 02 , Tahun 2013.
17 Yu-Je Lee, dkk.,(2011) “The influences of interest in learning and learning hours on
learning outcomes of vocational college students in Taiwan: using a teacher’s instructional attitude as
the moderator”, Global Journal of Engineering Education. Vol.13, No.3.
(http://www.wiete.com.au/journals/GJEE/Publish/vol13no3/01-Lee-Y-J.pdf (16 Februari 2017) h. 144.
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seorang peserta didik dapat diketahui dengan melalui pemberian evaluasi
pembelajaran.18
Berdasarkan uraian diatas maka saya dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan suatu pencapaian peserta didik yang diraih dari proses pembelajaran yang
menunjukkan adanya peningkatan skor akibat adanya pemahaman  peserta didik dari
pengalaman belajarnya, serta perubahan sikap yang lebih baik akibat proses interaksi
anatara peserta didik, guru dan lingkungan belajarnya.
2. Macam-macam Hasil Belajar
Berbagai macam hasil belajar akan dijelaskan meliputi pemahaman konsep,
keterampilan proses,dan sikap peserta didik. Untuk lebih jelasnya dapat di jelaskan
sebagai berikut:
a. Pemahaman Konsep
Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu
menerima, menyerap, dam memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada
siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang
dilihat,yang dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi
langsung yang ia lakukan. Untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupa
pemahaman konsep, guru dapat melakukan evaluasi produk.Sehubungan dengan
evaluasi produk ini, W.S. Winkel menyatakan bahwa melaluai produk dapat
diselediki apakah dan sampai berapa jauh suatu tujuan instruksional telah
18 Reny Asmarani Mansyur dkk, Pengaruh Strategi Pembelajaran Probing Prompting
Terhadap Hasil Belajar IPA Materi Sel di SMPN 3 sungguminasa, Jurnal Biotek, Volume 6 Nomor 1,
Juni 2018.
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tercapai.Semua tujuan itu merupakan hasil belajar yang seharusnya diperoleh siswa.
Berdasrkan hasil belajar siswa erat hubungannya dengan tujuan instruksional
(pembelajaran) yang telah di rancang guru sebelum melaksanakan proses belajar
mengajar. Evaluasi produk dapat dilaksanakan dengan mengadakan berbagai macam
tes, baik secara lisan maupun tertulis.19
b. Keterampilan Proses
Keterampilan proses merupakan keterampian yang mengarah kepada
pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak
kemampuan mental, fisik dan social yang mendasar sebagai pengerak kemampuan
yang lebih tinggi dalam diri individu siswa. Kemampuan menggunakan pikiran,
nalar, dan perbuatan secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu hasil tertentu,
termasuk kreativitasnya.
Dalam melatih keterampilan proses, secara bersamaan dikembangkan pula
sikap-sikap yang dikehendaki, seperti kreativitas, kerja sama, bertanggung jawab, dan
berdisiplin  sesuai dengan penekanan bidang studi yang bersangkutan. Ada enam
aspek keterampilan proses, yang meliputi: observasi, klasifikasi, pengukuran,
megomunikasikan, memberikan penjelasan atau interpretasi terhadap suatu
pengamatan, dan melakukan eksperimen. Keterampilan proses terbagi dua yaitu
keterampilan proses dasar (meliputi: observasi, klasifikasi, komunikasi, pengukuran,
prediksi, dan inference), dan keterampilan proses terpadu (meliputi: menentukan,
19 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar Edisi Pertama.
(Jakarta: Kencana, 2013), h. 6-8
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variabel, menyusun table data, menyusun grafik, memberi hubungan variabel,
memproses data, menganalisis penyelidikan, menyusun hipotesis, menentukan
variabel secara operasional, merencanakan penyelidikan, dan melakukan
eksperimen).20
c. Sikap
Sardiman dalam buku Ahmad Susanto menjelaskan sikap merupakan
kecenderungan untuk melakukan sesuatu dengan cara, metode, pola, dan teknik
tertentu terhadap dunia sekitarnya baik berupa individu-individu maupun objek-objek
tertentu. Sikap merajuk pada perbuatan, perilaku, atau tindakan seseorang. Dalam
hubungannya dengan hasil belajar siswa, sikap ini lebih diarahkan pada pengertian
pemahaman konsep, maka dominan yang sangat berperan adalah dominan kognitif.21
Berdasarkan uraian diatas ada tiga macam hasil belajar yang akan diperoleh
dengan terlihat adanya perubahan yang terjadi pada peserta didik pada saat evaluasi
pembelajaran yaitu pemahaman konsep atau aspek kognitif dimana peserta didik
memperoleh hasil belajar berupa pemahaman terhadap materi pelajaran yang
disampaikan guru. Keterampilan proses atau aspek psikomotorik yang dilihat dari
pencapaian peserta didik yang memiliki kreativitas ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung atau pada pemberian tugas proyek. Dan pemahaman sikap dilihat
20 Ahmad Su”santo, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar Edisi Pertama.
(Jakarta: Kencana,  2013), h. 9-10
21 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar Edisi Pertama.
(Jakarta: Kencana, 2013), h. 11.
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bagaimana peserta didik bertindak didalam kelas dan bagaimana menyikapi persoalan
yang ada didalam kelas.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar
Belajar adalahsuatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau
pembaharuan dalam tingkah laku, sampai dimanakah perubahan itu dapat tercapai
atau dengan kata lain, berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung kepada macam-
macam faktor.
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar yang meliputi
faktor internal dan faktor eksternal yaitu:
a. Faktor Internal
1) Faktor fisiologis, meliputi: kondisi psikologis umum dan kondisi pancaindra.
2) Faktor psikologis, meliputi: intelegensia, perhatian, minat, bakat, motivasi,
kognitif dan daya nalar.
b. Faktor Eksternal
1) Faktor lingkungan, meliputi: alam dan sosial
2) Faktor instrumental, meliputi: kurikulum, sarana, fasilitas dan guru.
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, dibedakan menjadi dua
golongan:22
a. Faktor-Faktor Internal terdiri atas:
1) Faktor jasmaniah yang terdiri atas faktor kesehatan, dan cacat tubuh.
22 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h.54-72.
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2) Faktor psikologis yang terdiri atas inteligensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, kesiapan.
3) Faktor kelelahan
b. Faktor-Faktor Eksternal terdiri atas:
1) Faktor keluarga seperti cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang
tua, latar belakang kebudayaan.
2) Faktor sekolah seperti metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu
sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung sekolah,
metode belajar, tugas rumah.
3) Faktor masyarakat seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, massa





A. Jenis dan Lokasi  Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Experiment Design), 
penggunaan jenis penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapkan hubungan sebab 




2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertempat di Mts Negeri Barru, di kelas VIII dimana sekolah ini 
berlokasi di jalan Madrasah Tsanawiyah, Kelurahan Mangempang Kecamatan Barru 
Kabupaten Barru. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah eksperimen menggunakan nonequivalent control 
group design  yaitu  desain eksperimen yang menggunakan 2 desain yaitu pretest 
sebelum diberi perlakuan dan posttest setelah diberi perlakuan. Dengan demikian 
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 
keadaan sebelum diberi perlakuan, pada desain ini kelompok eksperimen maupun 
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Muhammad Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, .(Yogyakata: Arti Bumi 
Intaran,2015) . h. 86 
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kelompok kontrol tidak dipilih secara random. 
2
 Dinyatakan dengan pola sebagai 
berikut:  
               Tabel 3.1: Model desain penelitian 
Kelompok Pre- test Treatmen Post –test 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol  O3  O4 
Keterangan:  
X = Perlakuan dengan media pembelajaran Pictorial Picture Card 
O1 = Hasil pre test hasil belajar kelas eksperimen. 
O2 = Hasil post test hasil belajar kelas eksperimen. 
O3 = Hasil pre test hasil belajar kelas kontrol. 
O4 = Hasil post test hasil belajar kelas kontrol. 
           Dalam desain ini, kelompok eksperimental diberi perlakuan sedangkan 
kelompok kontrol tidak. Pada kedua kelompok diawali dengan pretest, setelah 
pemberian perlakuan diadakan pengukuran kembali (post test).
3
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D Edisi Revisi. Cetakan ke-
23(Bandung: Alfabeta,2016), h.79. 
 
3




dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.
4
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik di kelas VIII Mts Negeri  Barru. Sebanyak 138 orang yang dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
     Tabel 3.2: Jumlah Kelas dan peserta didik kelas VIII Mts Negeri Barru 
No. Kelas Jumlah peserta didik 
1. VIII1 27 
2. VIII2 27 
3. VIII3 27 
4. VIII4  29 
5 VIII5  28 
 Jumlah         138 
              Sumber: Dokumentasi data Mts Negeri Barru. 
2. Sampel 
Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil atau dipilih dari suatu 
populasi
5
. Pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil dengan melihat berbagai 
pertimbangan yaitu pada sampel yang digunakan tingkat kemampuannya harus 
saama. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mengambil sebagian sampel untuk 
mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data yang 
konkret dan relevan dari sampel yang ada. Sampel yang diambil dengan 
menggunakan teknik sampling yaitu Nonprobability sampling yang didalamnya 
termsuk teknik Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 
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 Nursalam, Statika Dan Pengukuran untuk Guru dan Dosen. (Makassar: Alauddin University 





 Penarikan sampel purpiosive sampling dengan 
mempertimbangkan jenis penelitian yang digunakan dimana dalam penelitian ini 
membutuhkan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Peneliti mendapatkan kelas 
      yang berjumlah 27 peserta didik menjadi sampel dari penelitian sebagai kelas 
eksperimen dan kelas        yang berjumlah 28 peserta didik menjadi sampel sebagai 
kelas kontrol. 
Tabel 3.3: Jumlah Sampel Penelitian 
No. Kelas Jumlah peserta didik 
1. Eksperimen (VIII 3) 27 
2. Kontrol (VIII 5) 28 
Jumlah 55 
              Sumber: Dokumentasi data Mts Negeri Barru. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan suatu konsep yang mempunyai lebih dari satu nilai, 
keadaan, kategori, dan kondisi. Dalam penelitian ini, peneliti memusatkan 
perhatiannya untuk menjelaskan hubungan-hubungan yang ada antar variabel. 
Variabel penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini terdiri atas : 
1. Variabel independen (variabel bebas)  
   Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab berubahnya variabel dependen. Adapun yang menjadi 
variabel bebas pada penelitian ini adalah Media Pembelajaran Pictorial 
Concept Card (PICOCA) 
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2. Variabel dependen (variabel terikat)  
      Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
independen. Adapun yang menjadi variabel terikat pada penelitian ini adalah 
hasil belajar. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Obervasi  
 Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka pengumpulan data dalam 
suatu penelitian. Merupakan hasil perbuatan peserta didik secara aktif dan perhatian 
untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan atau suatu studi 




 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa lembar observasi yang 
digunakan adalah lembar observasi yang digunakan dalam mengamati  pada saat 
proses pembelajaran. 
 2. Tes  
  Tes adalah sejumlah pertanyaan yang harus diberi tanggapan, atau sejumlah 
pernyataan yang harus diberi tanggapan. Tes juga merupakan suatu teknik atau cara 
yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya 
terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkain tugas yang harus 
dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta 
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Dengan tujuan mengukur tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap 
aspek tertentu dari orang yang dikenai tes. Tes juga dapat diartikan sebagai salah satu 
cara untuk menaksir besarnya tingkat kemampuan manusia secara tidak langsung, 
yaitu melalui respons seseorang terhadap sejumlah stimulus atau pertanyaan. Oleh 
karena itu agar diperoleh informasi yang akurat dibutuhkan tes yang handal.
9
 
 3. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah cara memperoleh suatu data dengan melakukan atau 
melihat kembali sumber tertulis yang lalu, baik berupa angka atau keterangan seperti 
buku-buku, majalah, atau catatan harian, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
untuk mengumpulkan dan memperoleh data dari Mts Negeri Barru yang akan 
digunakan sebagai dasar untuk mengadakan penelitian berupa jumlah kelas, jumlah 
siswa, dan nama siswa. 
F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menyaring informasi 
yang dapat menggambarkan variabel-variabel penelitian.
10
 Instrument penelitian yang 
diartikan sebagai alat bantu merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda, 
misalnya observasi, maupun dokumentasi. Adapun instrument penelitan yang 
digunakan dalam mengumpulkan data sebagai berikut: 
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 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 118. 
9
 Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes.(Jogjakarta: Mitra 
Cendikia, 2008), h. 67. 
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Kasmadi dan Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif,  (Cet II, Bandung: 
Alfabeta. 2014) ,h. 76. 
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1. Lembar observasi 
Teknik pengumpulan data dengan mengamati secara langsung hal-hal yang 
diamati menggunakan instrumen penelitian berupa lembar observasi, dalam hal ini 
peneliti mengunakan lembar observasi dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media pictorial concept card dan lembar observasi aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran.  
2. Tes Hasil Belajar 
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam mengamati hasil 
belajar peserta didik menggunakan instrumen penelitian berupa tes dalam bentuk 
multiple choise test (pilihan ganda) yang disusun berdasarkan indikator pada RPP. 
Tes ini digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta 
didik dengan memberikan soal sebanyak 20 nomor. Peneliti akan melakukan 
penelitian dengan memberikan  pretest yang berguna untuk mengetahui kemampuan 
awal yang dimiliki peserta didik mengenai materi pelajaran yang akan diajarkan 
sebelum menggunakan media pembelajaran pictorial picture card. Setelah melakukan 
pretest peneliti memberikan treatmen atau menggunakan media pembelajaran 
pictorial picture card dalam proses pembelajaran setelah selesai pemberian treatment 
maka peneliti memberikan posttest kepada peserta didik untuk mengetahui gambaran 
tentang kemampuan yang dicapai setelah berakhirnya penyampain materi 
pembelajaran. Tujuan dilakukannya tes hasil belajar ini dilakukan untuk mengetahui 




G. Prosedur Pengumpulan Data 
1. Tahap perencanaan 
Tahap perencanaan yang dilakukan sebagai berikut: 
Melakukan observasi di Mts Negeri Barru untuk melihat kendala yang dialami 
oleh para guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran khususnya mata 
pelajaran IPA, merumuskan hasil observasi yang telah dilakukan. melakukan 
penarikan sampel, sekaligus menarik subjek penelitian dan menentukan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dan seminar draft. 
2. Tahap pelaksanaan 
Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan     
pembelajaran (RPP), dan instrument penelitian berupa lembar observasi, membuat 
kisi-kisi soal pretest dan posttest. Membuat  soal test objektif untuk mengevaluasi 
hasil belajar. 
3. Tahap pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan yang dilakukan pada kedua kelompok tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Kelompok eksperimen 
a. Tahap pengenalan guru sekaligus memberikan test awal (pre test). 
b. Melaksanakan proses pembelajaran dengan penggunaan media pembelajaran 
Pictorial Concept Card dengan perangkat pembelajaran yang telah disusun. 
Dengan peneliti bertindak sebagai guru.  




a. Tahap pengenalan guru sekaligus memberikan  test awal (pre test). 
b. Melaksanakan proses pembelajaran dengan metode ceramah dengan perangkat 
pembelajaran yang telah disusun. Dengan peneliti bertindak sebagai guru. 
c. Pemberian soal test akhir (post test) untuk mengevaluasi hasil belajar 
4. Tahap Pengolahan Data 
H. Teknik Analisis Data 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di sekolah dengan menggunakan 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
5. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini penulis menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 
sistematis dan metodologis. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif dimana data yang 
diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu: 
1. Statistik deskriptif 
 Metode  statistik deskriptif  adalah sekumpulan metode yang berupaya 
membuat ringkasan dan deskripsi data-data yang telah dikumpulkan dan 
46 
 
memungkingkan peneliti untuk dapat membuat deskripsi nilai-nilai yang banyak 
dengan angka-angka indeks yang simple
11
.  
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk menjawab masalah pertama dan 
masalah kedua. Selain itu,analisis statistik deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan hasil belajar yang diperoleh siswa, baik kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol. Adapun langkah-langkah penyusunan data hasil 
pengamatan adalah sebagai berikut: 
Memberi tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Menentukan range (jangkauan) 
                    R = Xt– Xr 
Keterangan: 
                  R    = range 
                  Xt    = data tertinggi 
                  Xr    = data terendah
12
 
b) Menentukan jumlah kelas interval 
              K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan:   
K  =  banyaknya kelas 
n   =  banyaknya nilai observasi
13
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Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: AlfaBeta, 2011),hal. 268. 
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M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik I (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 
hal.102. 
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J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Cet. VII; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73.  
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p   =  Panjang kelas interval        
R  =  Rentang nilai  
K  =  Kelas interval
14
 
d) Persentase (%) nilai rata-rata dengan rumus: 
              P =  
 
 
       
Keterangan :  
                   P    =  Angka persentase  
                   f    =  Frekuensi yang di cari persentasenya   
                   N   =  Banyaknya sampel responden 
e) Menghitung mean (rata-rata) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi 
dengan nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah: 
   = 
     
   
   
Keterangan : 
  =  Rata-rata untuk variabel 
fi =  Frekuensi untuk variabel 
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Xi= Tanda kelas interval variabel
15
 
f) Menghitung Standar Deviasi 
 SD = √
           
   
    
Keterangan : 
SD = Standar Deviasi 
fi =Frekuensi untuk variabel 
Xi =Tanda kelas interval  variabel 
  = Rata-rata 
n   =  Jumlah populasi
16
. 
g) Menentukan Kategorisasi Hasil Belajar 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar siswa yang 
diperoleh adalah kategorisasi standar yang ditetapkan oleh rumus sebagai berikut: 
Sangat tinggi = MI + (1,8 x STDEV Ideal) s/d Nilai skor maksimum 
Tinggi = MI + (0,6 x STDEV Ideal) s/d MI + (1,8 x STDEV Ideal) 
Sedang = MI - (0,6 x STDEV Ideal) s/d MI + (0,6 x STDEV Ideal) 
Rendah = MI - (1,8 x STDEV Ideal) s/d MI - (0,6 x STDEV Ideal) 
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 MI  = Mean Ideal 
Rumus = 
                          
 
 
 STDEV Ideal = Standar Deviasi Ideal 
Rumus = 
                          
                
 
Tabel 3.4: Pengkategorian Hasil Belajar Peserta Didik 
Kategorisasi 
Sangat Tinggi 80 sd 100 
Tinggi 60 sd 80 
Sedang 40 sd 60 
Rendah  20 sd 40 
Sangat Rendah 0 sd 20 
 
2. Statistik Inferensial 
 Statistik inferensial atau probabilitas adalah teknik statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
18
  
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
yang diajukan. Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X terhadap variabel Y 
a. Uji Homogenitas 
   Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
homogen atau tidak terhadap dua kelompok yang diteliti. Pengujian homogenitas 
variannya terlebih dahulu diuji dengan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
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         F = 
                
                
 
   Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang nk -1 serta 
derajat kebebasan nk -1, jika diperoleh Fhitung < Ftabel berarti varians kedua kelompok 
sama 
b. Uji Normalitas 
   Uji normalitas dilakukan untuk menguji data setiap variabel, apakah data yang 
diperoleh dari responden berdistribusi normal, dengan menngunakan uji Chi-kuadrat 
(X
2
) dengan rumus sebagai berikut: 
                                   X
2
Hitung  = ∑   
     
  




Hitung = Nilai Chi-kuadrat 
 oi = Frekuensi hasil pengamatan 
 Ei = Frekuensi harapan 
 K = Banyak kelas 
Kriteria pengujian adalah jika X
2
hitung lebih kecil X
2
tabel maka sampel berasal 
dari populasi berdistribusi normal, namun sebaliknya jika X
2
hitung  lebih besar dari 
X
2
tabel maka sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan t-test. Terdapat beberapa rumus t-test 
kriteria data diperoleh dari n1   n2 dengan varians homogen maka untuk pengujian 




 ̅   ̅ 
  √(
 
   
)    
 
  





 ̅  : rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 
media pembelajaran pictorial concept card (PICOCA). 
 ̅ : rata-rata hasil belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan media 
pembelajaran pictorial concept card (PICOCA). 
  : varian gabungan 
  : jumlah anggota sampel kelas yang diajar dengan menggunakan 
media pembelajaran pictorial concept card (PICOCA). 
  : jumlah anggota sampel kelas yang diajar tanpa menggunakan 
media pembelajaran pictorial concept card (PICOCA) 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
a. Jika thitung > ttabel atau taraf signifikan    (nilai sign > 0,0005) maka H0 ditolak 
dan H1 diterima. Hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan dalam penggunaan 
media pembelajaran pictorial concept card (PICOCA) terhadap hasil belajar IPA 
peserta didik kelas VIII MTS Negeri Barru. 
b. Jika thitung < ttabel atau taraf signifikan <   (nilai sign < 0,0005) maka H0 diterima 
dan H1 ditolak. Hal ini berarti tidak ada perbedaan yang signifikan dalam 
penggunaan media pembelajaran pictorial concept card (PICOCA) terhadap hasil 
belajar IPA peserta didik kelas VIII MTS Negeri Barru. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
I. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian adalah jawaban untuk rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya, selain itu untuk menguatkan hipotesis atau jawaban 
sementara.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
pembelajaran pictorial concept card (PICOCA) terhadap hasil belajar peserta didik  
kelas VIII MTS negeri Barru pada materi sistem ekskresi. Untuk mengumpulkan data 
pada penelitian ini digunakan lembar observasi dan tes hasil belajar setelah semua 
data terkumpul maka dilakukanlah perhitungan berupa analisis data statistik deskriptif 
untuk mengetahui gambaran dari setiap variabel dan analisis data statistik inferensial 
untuk uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 
A. Deskripsi Hasil Belajar IPA Peserta Didik Dengan Menggunakan Media 
       Pembelajaran Pictorial Concept Card (PICOCA) 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTS Negeri Barru terhadap 
peserta didik kelas VIII 3 maka peneliti mengumpulkan data menggunakan instrumen 





Tabel 4.1:Data Peserta Didik yang diajarkan Menggunakan Media 




















Sumber:Data hasil belajar IPA Terpadu (Biologi) materi sistem ekskresi peserta didik  kelas 
VIII 3 MTS Negeri Barru, pelaksanaan pretest pada hari senin 16 April 2018 dan 
posttest pada hari kamis 19 April 2018 tahun ajaran 2017/2018. 
 
No Nama Siswa (L/P) 
Nilai 
Pretest Posttest 
1 A. Muh. Kamilaini L 30 85 
2 Afri Salman L 35 70 
3 Annisa Turrahmah P 30 80 
4 Arman Saputra L 35 75 
5 Farhah Mubsyirah P 45 80 
6 Indra M L 30 70 
7 Jumiani P 45 75 
8 Jusmin L 35 70 
9 M. Nasrullah L 40 85 
10 M. Rijal L 40 65 
11 M. Suaedi L 30 60 
12 Muammar L 30 75 
13 Muh. Asyraf L 60 75 
14 Muh. Iqbal L 45 70 
15 Muh. Irfan Makmur L 35 75 
16 Muh. Nuhun Al-Arham L 50 75 
17 Muh. Qoyyim Chalidi L 55 70 
18 Muh. Rifki M L 45 80 
19 Muh. Rifki H L 35 70 
20 Nadia Ramadhani P 60 75 
21 Nur Alifa Aurany P 45 80 
22 Nur Athiyah P 40 70 
23 Nurhadina P 35 80 
24 Nurul Husna Gapilos P 40 70 
25 Rezky Febrianty Awalia P 45 80 
26 Rosmiati P 45 70 
27 Suci Ramadhani P 55 75 
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  Berdasarkan data yang telah diperoleh diatas maka dapat dilihat dengan jelas 
bahwa terdapat perbedaan terhadap nilai hasil belajar yang diperoleh sebelum dan 
setelah menggunakan media pembelajaran pictorial concept card (PICOCA). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media pembelajara 
pictorial concept card (PICOCA) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
IPA  pokok bahasan sistem eksresi. 
1) Pretest Kelas Eksperimen (VIII 3) 
Hasil penelitian analisis statistik deskriptif pada hasil belajar IPA peserta 
didik kelas eksperimen (VIII 3) setelah dilakukan prestest sebagai berikut: 
a) Menentukan Rentang Data (Range) 
 R          
      60    
      30 
b) Menentukan Jumlah Kelas  
 K   1 + 3,3 Log n 
       1 + 3,3 Log 27 
       1 + (3.3      ) 
       1 + 4,719 
       5,719 (dibulatkan 6) 
c) Menghitung Interval Kelas 










       5 
d) Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.2: Distribusi Frekuensi dan Presentase Pretest Hasil Belajar Peserta 
didik Kelas Eksperimen (VIII 3) MTS Negeri Barru dengan 
Menggunakan Media Pembelajaran Pictorial Concept Card 
(PICOCA). 
 







No Kelas (fi) Tengah 
    
(%) 




        
1 30-34 5 32 160 -10,92 119,24 596,2 18,5 % 
2 35-39 6 37 222 -5,92 35,04 210,24 22,2% 
3 40-44 4 42 168 -0,92 0,84 3,36 14,8% 
4 45-49 7 47 329 4,08 16,64 116,48 26% 
5 50-54 1 52 52 9,08 82,44 82,44 3,7% 
6 55-59 4 57 228 14,08 198,24 792,96 14,8% 
 Jumlah 27 - 1.159 9,48 452,44 1.801,68 100% 
 
e) Menghitung Rata-Rata (Mean) 
  ̅ = 
     
   
 
    = 
     
  
 
      42,92 
f) Menghitung Simpangan Baku (Standar Deviasi) 
             SD = √
    (    ̅)  
   
 
      SD =  √
        




      SD =  √
        
  
 
      SD =  √      
             SD =  8,32  
g) Menghitung Variansi (  ) Homogenitas Sampel 
       
  =  
 (    ̅) 
   
 
      
  =  
      
    
  
      
  =  
      
  
 
      
  =  17,40 
       =  √      
       =  4,17   
  Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar di kelas VIII 3 
MTS Negeri Barru: 
Tabel 4.3:Statistik Deskriptif Hasil Pretest pada Kelas Eksperimen (VIII 
3) dengan Menggunakan Media Pembelajaran Pictorial 
Concept Card (PICOCA) 
Statistik Nilai Statistik 
Skor terendah 30 
Skor tertinggi 60 
Rata-rata 42,92 
Standar deviasi 8,32 
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Berdasarkan tabel diatas, pada nilai hasil belajar seberlum diberikan perlakuan 
(pretest) memperoleh skor terendah 30, skor tertingginya 60, memiliki rata-rata 
sebanyak 42,92 dan standar deviasinya 8,32. 
h) Kategori skor responden 
 KaUntuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian 
menurut kategori nilai. 
Tabel 4.4:Kategori Pretest Hasil Belajar Peserta didik di Kelas VIII 3 
                    (Eksperimen) MTS Negeri Barru 
No Kategorisasi Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Rendah 0 0% 
2 Rendah 11 41% 
3 Sedang 14 52% 
4 Tinggi 2 7% 
5 Sangat Tinggi 0 0% 
Jumlah 27 100% 
 Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan 
memperhatikan 27 peserta didik sebagai sampel di ketahui bahwa 11 orang (41%) 
dalam kategori rendah, 14 orang (52%) berada dalam kategorisasi sedang, dan 2 
orang (7%) berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-
rata sebesar 42,92 apabila dimasukkan ke dalam kelima kategori di atas, berada pada 
kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas VIII 3 
(eksperimen)  MTS Negeri Barru memiliki hasil belajar yang sedang. 
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2) Posttest Kelas Eksperimen (VIII 3) 
Hasil penelitian analisis statistik deskriptif pada hasil belajar IPA peserta 
didik  kelas eksperimen (VIII 3) setelah dilakukan posttest sebagai berikut: 
a) Menentukan Rentang Data (Range) 
 R          
      85    
      25 
b) Menentukan Jumlah Kelas  
 K   1 + 3,3 Log n 
       1 + 3,3 Log 27 
       1 + (3.3      ) 
       1 + 4,719 
       5,719 (dibulatkan 6) 
c) Menghitung Interval Kelas 
















d) Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.5:Distribusi Frekuensi dan Presentase Posttest Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas Eksperimen (VIII 3) MTS Negeri Barru dengan 
Menggunakan Media Pembelajaran Pictorial Concept Card 
(PICOCA). 
 







No Kelas (fi) Tengah 
    
(%) 




        
1 60-63 1 61,5 61,5 -12,29 151,04 151,04 3,7% 
2 64-67 1 65,5 61,5 -8,29 68,72 68,72 3,7% 
3 68-71 9 69,5 625,5 -4,29 18,40 165,6 33,4% 
4 72-75 8 73,5 588 -0,29 0,08 0,64 29,6% 
5 76-79 0 77,5 0 3,71 13,76 0 0% 
6 80-83 8 81,5 652 7,71 59,44 475,52 29,6% 
 Jumlah 27 - 1.992,5 -13,74 311,44 861,52 100% 
 
e) Menghitung Rata-Rata (Mean) 
  ̅ = 
     
   
 
    = 
       
  
 
      73,79 
f) Menghitung Simpangan Baku (Standar Deviasi) 
             SD = √
    (    ̅)  
   
 
      SD =  √
       
    
 
      SD =  √





      SD =  √      
             SD =  5, 75  
g) Menghitung Variansi (  ) Homogenitas Sampel 
       
  =  
 (    ̅) 
   
 
      
  =  
      
    
  
      
  =  
      
  
 
      
  =  11,97 
       =  √      
       =  3,45   
  Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar di kelas VIII 3 
MTS Negeri Barru: 
Tabel 4.6:Statistik Deskriptif Hasil Posttest pada Kelas Eksperimen (VIII 
3) dengan Menggunakan Media Pembelajaran Pictorial 
Concept Card (PICOCA) 
Statistik Nilai Statistik 
Skor terendah 60 
Skor tertinggi 85 
Rata-rata 73,79 
Standar deviasi 5,75 
 
Berdasarkan nilai hasil belajar setelah diberikan perlakuan (posttest) 
memperoleh skor terendah 60, skor tertingginya 85, memiliki rata-rata sebanyak 
73,79 dan standar deviasinya 5,75. 
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h) Kategori skor responden 
 Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian 
menurut kategori nilai. 
Tabel 4.7:Kategori Posttest Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas VIII 3 
                   (Eksperimen) MTS Negeri Barru 
No Kategorisasi Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Rendah 0 0% 
2 Rendah 0 0% 
3 Sedang 0 0% 
4 Tinggi 19 70% 
5 Sangat Tinggi 8 30% 
Jumlah 27 100% 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 27 
peserta didik sebagai sampel di ketahui bahwa 19 orang (70%) dalam kategori tinggi, 
8 orang (30%) dalam kategori sangat tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-
rata sebesar 73,79 apabila dimasukkan ke dalam kelima kategori di atas, berada pada 
kategori tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas VIII 3 
(eksperimen)  MTS Negeri Barru memiliki hasil belajar yang tinggi. 
B. Deskripsi Hasil Belajar IPA Peserta Didik Tanpa Menggunakan Media 
       Pembelajaran  pictorial concept card (PICOCA) 
 
  Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MTS Negeri Barru terhadap peserta 
didik kelas VIII 5 maka peneliti mengumpulkan data menggunakan instrumen tes 
berupa pilihan ganda (multiple choice) melalui hasil belajar pretest dan posttest. 
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Tabel 4.8:Data Peserta Didik yang diajarkan Tanpa Menggunakan 
                  Media Pembelajaran Pictorial Concept Card (PICOCA) 
No Nama Siswa  L/P 
Nilai 
Pretest Posttest 
1 A. Syahrul Ahmad L 30 65 
2 A. Muh. Fitrah Ramadhan L 30 60 
3 Adifa P 45 70 
4 Ananda Aulia Putri P 40 65 
5 Annisa P 45 75 
6 Fahruddin L 55 80 
7 Firman. S L 30 60 
8 Henra L 55 75 
9 Hidayatullah L 35 60 
10 Monirah P 30 65 
11 Muh. Akbar L 35 70 
12 Muh. Aswar Rusli L 40 55 
13 Muh. Irsyad Ukkas L 50 55 
14 Muh. Ismul A'zam L 35 50 
15 Muh. Jalil L 35 75 
16 Muh. Haikal L 50 70 
17 Muh. Jailani L 30 60 
18 Muh. Syahril  L 35 65 
19 Nur Khafifah P 55 85 
20 Patimang P 35 40 
21 Rahmat Abbas L 45 65 
22 Rahmat Nurhidayat L 30 60 
23 Sapriana  P  35 65 
24 Sapril P 30 65 
25 Siti Aulia Suhadah  P 35 60 
26 Siti Nur Aisyah P 45 70 
27 Sulviana P 30 60 
28 Wandi L 45 65 
     Sumber:Data hasil belajar IPA Terpadu (Biologi) materi sistem ekskresi siswa kelas VIII 5 
MTS Negeri Barru, pelaksanaan pretest pada hari senin 16 April 2018 dan posttest 
pada hari kamis 19 April 2018 tahun ajaran 2017/2018. 
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Berdasarkan data yang telah diperoleh diatas maka dapat dilihat dengan jelas 
bahwa terdapat perbedaan nilai pada pretest dan posttet, sehingga dapat disimpulkan 
tanpa menggunakan media pembelajaran pictorial concept card (PICOCA) juga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi IPA  pokok bahasan sistem eksresi. 
1) Pretest Kelas Kontrol (VIII 5) 
Hasil penelitian analisis statistik deskriptif pada hasil belajar IPA Terpadu 
siswa kelas kontrol (VIII 5) setelah dilakukan prestest sebagai berikut: 
a) Nilai Rentang Data (Range) 
 R        
      55 30 
        
b) Menentukan Jumlah Kelas 
K   1 + 3,3 Log n 
       1 + 3,3 Log 28 
       1 + (3.3      ) 
       1 + 4,752 
            (dibulatkan 6) 
c) Menghitung Interval Kelas 








       4,16 (dibulatkan 6) 
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d) Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.9: Distribusi Frekuensi dan Presentase Pretest Hasil Belajar Peserta 
Didik Kelas Kontrol (VIII 5) MTS Negeri Barru Tanpa 
Menggunakan Media Pembelajaran Pictorial Concept Card 
(PICOCA). 
 







No Kelas (fi) Tengah 
    
(%) 




        
1 30-33 8 31,5 252 -7,42 55,5 440,4 28,5% 
2 34-37 8 35,5 284 -3,42 11,69 93,52 28,5% 
3 38-41 2 39,5 79 0,58 0,33 0,66 7% 
4 42-45 5 43,5 217,5 4,58 20,97 104,85 18% 
5 46-49 0 47,5 0 8,58 73,61 0 0% 
6 50-53 5 51,5 257,5 12,58 158,25 791,25 18% 
 Jumlah 28 - 1,090 19,48 319,9 1.430,68 100% 
 
e) Menghitung Rata-Rata (Mean) 
  ̅ = 
     
   
 
    = 
     
  
 
      38,92 
f) Menghitung Simpangan Baku (Standar Deviasi) 
             SD = √
    (    ̅)  
   
 
      SD =  √
        
    
 
      SD =  √





      SD =  √      
             SD =  7,27 
g) Menghitung Variansi (  ) Homogenitas Sampel 
       
  =  
 (    ̅) 
   
 
      
  =  
     
    
  
      
  =  
     
  
 
      
  =  11,8 
       =  √      
       =  3,44 
  Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar di kelas VIII 5 
MTS Negeri Barru: 
Tabel 4.10:Statistik Deskriptif  Hasil Pretest pada Kelas Kontrol (VIII 5) 
Tanpa Menggunakan Media Pembelajaran Pictorial Concept 
Card (PICOCA) 
Statistik Nilai Statistik 
Skor terendah 30 
Skor tertinggi 55 
Rata-rata 38,92 
Standar deviasi 7,27 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, maka diperoleh nilai hasil belajar dengan skor 




h) Kategori skor responden 
 Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian 
menurut kategori nilai. 
Tabel 4.11: Kategori Pretest Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas VIII 5 
                     (Kontrol) MTS Negeri Barru 
No Kategorisasi Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Rendah 0 0% 
2 Rendah 0 0% 
3 Sedang 16 57% 
4 Tinggi 12 43% 
5 Sangat Tinggi 0 0% 
Jumlah 28 100% 
 Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan 
memperhatikan 28 peserta didik sebagai sampel di ketahui bahwa 16 orang (57%) 
dalam kategori sedang, 12 orang (43%) dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika 
dilihat dari nilai rata-rata sebesar 38,92 apabila dimasukkan ke dalam kelima kategori 
di atas, berada pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
di kelas VIII 5 (kontrol)  MTS Negeri Barru memiliki hasil belajar yang sedang. 
2) Posttest Kelas Kontrol (VIII 5) 
Hasil penelitian analisis statistik deskriptif pada hasil belajar IPA peserta 




a) Nilai Rentang Data (Range) 
 R        
      85 40 
        
b) Menentukan Jumlah Kelas 
K   1 + 3,3 Log n 
       1 + 3,3 Log 28 
       1 + (3.3      ) 
       1 + 4,752 
            (dibulatkan 6) 
c) Menghitung Interval Kelas 








          (dibulatkan 7) 
d) Tabel Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.12: Distribusi Frekuensi dan Presentase Posttest Hasil Belajar Siswa 
Kelas Kontrol (VIII 5) MTS Negeri Barru Tanpa Menggunakan 
Media Pembelajaran Pictorial Concept Card (PICOCA). 
 







No Kelas (fi) Tengah 
    
(%) 




        
1 40-45 1 43 43 -21 441 441 3.6% 
2 47-53 1 50 50 -14 196 196 3.6% 
3 54-60 9 57 513 -7 49 441 32,1% 
4 61-67 8 64 512 0 0 0 28,5% 
5 68-74 4 71 284 7 49 196 14,2% 
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6 75-81 5 78 390 14 196 980 18% 
 Jumlah 28 - 1.792 -21 931 2.254 100% 
 
e) Menghitung Rata-Rata (Mean) 
  ̅ = 
     
   
 
    = 
     
  
 
      64 
f) Menghitung Simpangan Baku (Standar Deviasi) 
             SD = √
    (    ̅)  
   
 
      SD =  √
      
    
 
      SD =  √
      
  
 
      SD =  √      
             SD =  9,13 
g) Menghitung Variansi (  ) Homogenitas Sampel 
       
  =  
 (    ̅) 
   
 
      
  =  
   
    
  
      
  =  
   
  
 
      
  =  34,48 
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       =  √      
       =  5,87 
  Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar di kelas VIII 5 
MTS Negeri Barru: 
Tabel 4.13:Statistik Deskriptif Hasil Posttest pada Kelas Kontrol (VIII 5) 
Tanpa Menggunakan Media Pembelajaran Pictorial Concept 
Card (PICOCA) 
Statistik Nilai Statistik 
Skor terendah 40 
Skor tertinggi 85 
Rata-rata 64 
Standar deviasi 9,13 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh nilai hasil belajar dengan skor 
terendah 40, skor tertingginya 85, memiliki rata-rata sebanyak 64 dan standar 
deviasinya 9,13. Dilihat dari hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol (VIII 5) 
setelah diberikan perlakuan terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa dilihat pada 
nilai rata-rata pretestnya 38,92 dan posttestnya 64 dengan selisih nilainya sebanyak 
25,08. 
h) Kategori skor responden 
 Untuk mempermudah mengetahui tingkat hasil belajar, maka dibuat rincian 




Tabel 4.14: Kategori Posttest Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas VIII 5 
                     (Kontrol) MTS Negeri Barru 
No Kategorisasi Frekuensi Persentase (%) 
1 Sangat Rendah 0 0% 
2 Rendah 0 0% 
3 Sedang 4 15% 
4 Tinggi 22 78% 
5 Sangat Tinggi 2 7% 
Jumlah 28 100% 
 Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan 
memperhatikan 28 peserta didik sebagai sampel di ketahui bahwa 4 orang (15%) 
dalam kategori sedang, 22 orang (78%) dalam kategori tinggi, dan 2 orang (7%) 
berada dalam kategori sangat tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata 
sebesar 64 apabila dimasukkan ke dalam kelima kategori di atas, berada pada kategori 
tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas VIII 5 (kontrol)  MTS 
Negeri Barru memiliki hasil belajar yang tinggi. 
      C. Adakah Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Pictorial Concept 
            Card (PICOCA) 
 
Pada bagian ini dipaparkan hasil penelitian dari analisis data yang diperoleh 






1. Uji Normalitas 
 Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan data skor hasil belajar IPA 
pokok bahasan sistem ekskresi untuk masing-masing kelas eksperimen (VIII 3) dan 
kelas kontrol (VIII 5) dari populasi berdistribusi normal. 
Hipotesis untuk ujian normalitas sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (  ) = populasi bedistribusi normal, jika 
                      
       Hipotesis Alternatif (  )= populasi tak berdistribusi normal, jika 
 nilai                       
 Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogrov-Swimirnov Test data untuk 
kelas eksperimen (VIII 3) yang menggunakan media pembelajaran Pictorial Concept 
Card (PICOCA), maka memperloleh nilai pretest           =0,461 dan nilai posttest 
          =0,382 untuk          =0,05 hal tersebut menunjukkan bahwa            
         . Jadi data skor hasil belajar IPA pokok bahasan sistem eksresi kelas 
eksperimen (VIII 3) berdistribusi normal. Sedangkan analisis data untuk kelas kontrol 
(VIII 5)  tanpa menggunakan media pembelajaran Pictorial Concept Card 
(PICOCA), maka memperoleh nilai pretest            0,063 dan nilai posttest  
           0,447 untuk          =0,05. Jadi data skor hasil belajar IPA pokok 





2. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas bertujuan untuk melihat data pada kedua kelas tersebut 
memiliki variansi yang homogen atau tidak. Untuk melihat uji homogenitasnya 
sebagai berikut: 
 Hipotesis Nihil (  ) = populasi homogen, nilai                  (0,05) 
 Hipotesis Alternatif (  ) = populasi tidak homogen, nilai                 
 (0,05) 
 Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan SPSS versi 16.0 dipeoleh nilai dari 
           untuk data hasil belajar 0,988 sedangkan nilai           adalah 0,05 
sehingga                      atau 0,988   0,05 maka    yang menyatakan bahwa 
populasi homogen diterima. 
3. Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada 
kelompok eksperimen (VIII 3) berbeda secara signifikan dengan hasil belajar peserta 
didik pada kelompok kontrol (VIII 5). 
 Jika                 (0,05) maka   ditolak artinya signifikan 
 Jika                 (0,05) maka   diterima artinya tidak signifikan 
 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai 
        hasil belajar sebesar 4,638 dengan        berarti ( ) sebesar 1,664. Dengan 
demikian jelas terlihat bahwa                 berarti    ditolak   . Jadi terdapat 
perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik pada masing-masing kelas 
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eksperimen. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa media pembelajaran 
pictorial concept card (PICOCA) berpengaruh terhadap hasil belajar IPA peserta 
didik jika dibandingkan dengan peserta didik yang diajar tanpa media pembelajaran 
pictorial concept card (PICOCA). 
II. Pembahasan 
     1. Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas Eksperimen (VIII 3) MTS Negeri 
Barru yang Diajar dengan Menggunakan Media Pembelajaran Pictoial 
Concept Card (PICOCA)  
 Hasil penelitian menunjukkan pada kelas eksperimen (VIII 3) peserta didik 
yang diajar menggunakan media pembelajaran Pictorial Concept Card (PICOCA), 
setelah dilakukan pengolahan data dengan pengujian analisis statistik deskriptif maka 
diperoleh skor tertinggi 85, skor terendah 60, dan standar deviasi 5,75 pada nilai 
posttest.  
Hasil belajar IPA peserta didik setelah dilakukannya posttest, nilai yang 
diperoleh menunjukkan pada kategori tinggi dengan persentase 70% sebanyak 19 
orang, sedangkan pada kategori sangat tinggi dengan persentase 30% sebanyak 8 
orang. Sementara itu, jika dilihat dari hasil analisis deskriptif nilai rata-rata sebesar 
73,79  apabila dimasukkan ke dalam kelima kategori , berada pada kategori tinggi 
sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas VIII 3 (eksperimen) MTS 
Negeri Barru memiliki hasil belajar yang tinggi. Terjadi peningkatan hasil belajar 
setelah penggunaan media pembelajaran Pictorial Concept Card (PICOCA). 
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Hasil  penelitian  ini  sesuai  dengan penelitian  Eyster  (2010)  tentang  
permaianan yang  cocok  digunakan  di  kelas menyimpulkan permainan  kartu 
merupakan salah  satu permainan  menyenangkan  yang  cocok digunakan pada siswa 
tingkat menengah. 
Penyampaian materi dengan menggunakan media pembelajaran Pictorial 
Concept Card (PICOCA) peserta didik terlihat lebih bersemangat dan antusias dalam 
belajar ketika dalam proses pembelajaran mereka merasa hal-hal yang baru. Peserta 
didik terlihat aktif dan memperhatikan ketika proses pembelajaran berlangsung, 
peserta didik mengikuti arahan yang telah disampaikan oleh guru dan menggunakan 
medianya dengan baik. Ketika proses tanya jawab dilakukan peserta didik terlihat 
antusias menjawab dan berpendapat. Hal tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar 
yang mereka peroleh setelah proses pembelajaran berlangsung.  
2. Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas Kontrol  (VIII 5) MTS Negeri Barru 
yang Diajar Tanpa Menggunakan Media Pembelajaran Pictoial Concept 
Card (PICOCA) 
Hasil penelitian menunjukkan pada kelas kontrol (VIII 5) peserta didik yang 
diajar tanpa menggunakan media pembelajaran Pictorial Concept Card (PICOCA), 
setelah dilakukan pengolahan data dengan pengujian analisis statistik deskriptif maka 
diperoleh skor tertinggi 85 , skor terendah 40, standar deviasi 9,13 dan rata-ratanya 
64 pada nilai posttest.  
 Hasil belajar IPA peserta didik setelah dilakukannya posttest 4 orang 
(15%) dalam kategori sedang, 22 orang (78%) dalam kategori tinggi, dan 2 orang 
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(7%) berada dalam kategori sangat tinggi. Sementara itu, jika dilihat pada tabel diatas 
dari rata-rata yang diperoleh 64,00. Jika dilihat  dari hasil analisis deskriptif dipeoleh 
nilai rata-rata sebesar 64 apabila dimasukkan ke dalam kelima kategori di atas, berada 
pada kategori sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas VIII 5 
(kontrol) MTS Negeri Barru memiliki hasil belajar yang Tinggi. Namun hasil belajar 
yang diperoleh kelas (VIII 5) kontrol masih ada peserta didik yang memperoleh nilai 
yang berada pada kategori sedang. 
            Proses penyampaian materi pada kelas kontol (VIII 5) ini tanpa 
menggunakan media pembelajaran Pictorial Cocept Card (PICOCA) dengan kata 
lain penyampaian materinya dengan cara guru menyampaikan materi pelajaran 
kemudian peserta didik hanya mendengarkan dan cenderung terlihat pasif. Hanya 
sebagian peserta didik yang aktif dan memperhatikan apa yang disampaikan oleh 
guru, yang lain terlihat pasif dan tidak memiliki keinginan untuk belajar atau 
bermalas-malasan, serta tidak ada keinginan untuk aktif bertanya ataupun 
berpendapat ketika guru bertanya. Hal tersebut tentu berpengaruh terhadap hasil 
belajar yang peserta didik peroleh. 
       3.  Adakah Pengaruh Hasil Belajar IPA Peserta Didik yang Diajar dengan 
             Menggunakan Media Pembelajaran Pictorial Concept Card (PICOCA) 
   Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media 
pembelajara pictorial concept card (PICOCA) terhadap hasil belajar IPA kelas VIII 
peserta didik MTS Negeri Barru. Hal ini terlihat dari hasil analisis pada uji hipotesis. 
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 Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian hipotesis digunakan 
uji-t dengan taraf signifikansi α  0,05. Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian 
hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi 
yang homogen. Oleh karena itu sebelm melakukan pengujian hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk 
melihat apakah data tentang hasil belajar IPA tidak menyimpang dari distribusi 
normal atau tidak, sedangka uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 
 Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk 
hasil belajar pada kelompok eksperimen (VIII 3) baik pretest atau posttest yang diajar 
dengan menggunakan media pembelajaran pictorial concept card (PICOCA) 
berdistribusi normal karena memperloleh nilai pretest           =0,461 dan nilai 
posttest           =0,382 untuk          =0,05. Sedangkan analisis data untuk kelas 
kontrol tanpa menggunakan media pemelajaran Pictorial Concept Card (PICOCA), 
maka memperoleh nilai pretest            0,063 dan nilai posttest  
           0,447 untuk          =0,05 hal tersebut menunjukkan bahwa            
         . 
 Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai dari            untuk data hasil 
belajar 0,988 sedangkan nilai           adalah 0,05 sehingga                      
atau 0,988   0,05 maka    yang menyatakan bahwa populasi homogen diterima. 
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Data hasil belajar IPA untuk kelas eksperimen (VIII 3)  dan kontrol (VIII 5) berasal 
dari populasi yang homogen. 
 Berdasarkan hasil analisis pada uji hipotesis perbedaan antara nilai posttest 
kelas eksperimen (VIII 3) dan kelas kontrol (VIII 5) diperoleh nilai          sebesar 
4,638 pada taraf kesalahan 0,05 (5%) dengan nilai dk = n-1 (55-1) diperleh nilai 
       sebesar 1,664 berdasarkan ketentuan kriteria pengujian hipotesis, “jika         
         maka    ditolak dan    diterima” dan “jika                  maka    
diterima     ditolak”. Dari hasil analisis data nilai         lebih besar dari pada        
yaitu (4,638 > 1,664). Dengan demikian    ditolak dan   diterima. 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar IPA peserta didik kelas VIII 3 yang diajar dengan menggunakan media 
pembelajaran pictorial concept card (PICOCA) dengan hasil belajar IPA peserta 
didik kelas VIII 5 tanpa  menggunakan media pembelajaran pictorial concept card 
(PICOCA) yang dibuktikan dengan data statistik menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
kedua kelas berada pada rata-rata yang berbeda.  
Pada kelas eksperimen (VIII 3) yang diajar dengan menggunakan media 
pembelajaran pictorial concept card (PICOCA) nilai rata-rata hasil belajar peserta 
didik berada pada kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol (VIII 5) yang diajar tanpa  
menggunakan media pembelajaran pictorial concept card (PICOCA) nilai rata-rata 
hasil belajar peserta didik berada pada kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan atau lebih tinggi hasil belajar peserta didik 
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yang menggunakan media pembelajaran pictorial concept card (PICOCA) dari pada 
peserta didik yang diajar tanpa menggunakan media pembelajaran pictorial concept 
card (PICOCA). Meskipun demikian dari hasil pretest dan posttest menunjukkan 
bahwa penggunaan media pembelajaran pictorial concept card (PICOCA) dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Silva dkk (2012) 
yangberjudul  “Pengembangan Media Pembelajaran Pictorial Concept Card 
(PICOCA) dengan Materi Organisasi Kehidupan  Pada Siswa Kelas VII di SMP 1 
Weleri”. Berdasarkan hasil penelitiannya yang  dilakukan  selama  penelitian 
permainan  PICOCA Pembelajaran  menjadi  menyenangkan  dan menarik  karena  
PICOCA   sebagai  media pembelajaran  yang  berupa  permainan  edukasi dengan  
materi  organisasi  kehidupan  membuat siswa dapat bermain sambil belajar.Aktivitas 
belajar  dan  motivasi  siswa  sangat  tinggi  karena PICOCA merupakan media 
pembelajaran baru biologi dengan memanfaatkan  ketertarikan siswa  dalam 
permainan. Kompetisi  dalam pencapaian skor  dapat  menampung  persaingan yang 
sportif dan kerjasama antar siswa. Siswa lebih memahami  konsep  materi  organisasi 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil belajar peserta didik kelas VIII 3 pada mata pelajaran IPA materi sistem
ekskresi dengan menggunakan media pembelajaran pictorial concept card
(PICOCA) diperoleh nilai rata-rata 73,79 pada posttest.
2. Hasil belajar peserta didik kelas VIII 5 pada mata pelajaran IPA materi sistem
ekskresi tanpa menggunakan media pembelajaran pictorial concept card
(PICOCA) diperoleh nilai rata-rata 64 pada posttest.
3. Hasil analisis data nilai lebih besar dari pada yaitu (4,638 >1,664)
dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan media pembelajaran pictorial concept card




Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka beberapa hal
disarankan antara lain:
1. Kepada guru mata pelajaran IPA, khususnya di MTS Negeri Barru disarankan
agar menggunakan media pembelajaran pictorial concept card (PICOCA)
karena media pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil belajar,
keaktifan, interkasi sesama teman kelompok, dan meningkatkan antusias atau
keinginan belajar peserta didik.
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini
dijadikan sebagai pertibangan dalam meningkatkan mutu pendidikan di setiap
sekolah.
3. Kepada peneliti dibidang pendidikan selanjutnya diharapkan agar lebih kreatif
dan menyempurnakan gambar, konsep, dan istilah biologi agar media
pembelajaran pictorial concept card (PICOCA) lebih menarik lagi.
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Sekolah : MTs Negeri Barru
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/semester : VIII/Genap
Materi pokok : Sistem Ekskresi
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 kali pertemuan)
A. Kompetensi Inti
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, sanun, percaya
diri, peduli, dan bertanggug jawab dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan
regional.
KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadia tampak mata.
KI 4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengelolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.
B. Kompetensi Dasar
3.10 Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami gangguan
pada sistem ekskresi serta upaya menjaga kesehatan sistem eksresi.
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4.10 Membuat karya tentang sistem ekskresi pada manusia dan
penerapannya dalam menjaga kesehatan diri.
C. Indikator
3.10.1 Peserta didik mampumengetahui pengertian sistem ekskresi dan
sekresi pada manusia berdasarkan studi literatur dengan tepat.
3.10.2 Peserta didik mampu mengetahui struktur organ sistem ekskresi pada
manusia berdasarkan studi literatur dengan tepat.
3.10.3 Peserta didik mampu memahami fungsi organ sistem ekskresi pada
manusia berdasarkan studi literatur dengan tepat.
3.10.4 Peserta didik mampu menganalisis mekanisme pembentukan urine
pada ginjal berdasarkan studi literatur dengan tepat.
3.10.5 Peserta didik mampu menganalisis gangguan pada sistem ekskresi
pada manusia dan upaya menjaga kesehatannya  berdasarkan studi
literatur dengan tepat.
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Sistem Ekskresi dan Sekresi Pada Manusia
Sistem ekskresi merupakan salah satu mekanisme tubuh untuk
mengeluarkan zat sisa metabolisme, zat sisa metabolisme ini bersifat beracun
bagi tubuh jika zat sisa tidak dikeluarkan, secara terus menerus akan merusak
berbagai organ dalam tubuh. Organ-organ ekskresi dalam tubuh manusia
berupa organ paru-paru yang mengeluarkan zat sisa CO2, ginjal yang akan
mengekskresikan urin, kulit yang akan mengekskresikan keringat dan hati
yang akan mengeluarkan bilirubin yang merupakan bahan sisa dari
pemecahan sel darah merah yang sudah tua. Sedangkan sekresi adalah proses
pengeluaran zat oleh kelenjar yang masih digunakan oleh tubuh. Zat yang
dihasilkan berupa enzim dan hormon.
2. Struktur Organ dan fungsi Sistem Ekskresi Pada Manusia
a. Ginjal
Ginjal berfungsi untuk menyaring darah  yang mengandung zat sisa
metabolisme dari sel diseluruh tubuh. Ginjal terletak di kanan dan kiri tulang
kanan. Ginjal sebelah kiri letaknya lebih tinggi dari ginjal sebelah kanan.
Ginjal memiliki bentuk seperti biji kacang merah. Ginjal berwarna merah
karena banyak darah yang masuk melalui  ginjal. Apabila ginjal dipotong
melintang maka ginjal terdiri 3 lapisan yaitu bagian luar disebut korteks
renalis atau kulit  ginjal didalam korteks terdapat jutaan nefron yang terdiri
dari badan malphigi itu tersusun atas glomerulus yang diselimti oleh kapsul
bowman , dibawahnya terdapat medula renalis tersusun atas saluran-saluran
tubulus proksimal, lengkung henle, tubulus distal dan tubulus kolektivitas
(pengumpul), dan dibagian dalamnya terdapat rongga yang disebut rongga
ginjal atau pelvis renalis adalah penampung urine dan selanjutnya akan
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mengalirkan urine menuju ke kandung kemih (vesika urinaria) melalui aluran
ureter.
b. Kulit
Kulit berfugsi untu melindungi jaringan di bawahnya dari kerusakan-
kerusakan fisik karena gesekan, penyinaran, berbagai jenis kuman, zat kimia
berbahaya, mengurangi kehilangan air dalam tubuh, mengatur suhu tubuh, dan
menerima rangsangan dari luar. Kulit terdiri dua lapisan utama yaitu lapisan
epidermis (kulit ari) merupakan lapisan kulit paling luar yang tersusun atas
sel-sel epitel yang mengalami keratinisasi. Pada lapisan epidermis terdapat
stratum korneum yatu lapisan klit mati dan selalu mengelupas, dan stratum
granulosum yang mengandung pigmen melanin. Lapisan dermis (Klit Jangat)
terdapat otot penggerak rambut, pembuluh darah, pembuluh limfa, saraf,
kelenjar minyak (glandula sebasea) dan kelenjar keringat (glandula
sudorifera). Dibawah lapisan dermis terdapat lapisan hipodermis atau
subkutan merupakan kumpualan jaringan ikat yang berfungsi melekatkan kulit
pada otot. Hipodermis juga tersusun atas jaringan lemak sehingga berfungsi
menjaga suhu tubuh.
c. Paru-Paru
Paru-paru berfungsi sebagai alat pernapasan dan alat ekskresi.
Pertukaran gas terjadi di dalam alveolusparu-paru, oksigen di udara  yang
memasuki alveoli akan berdifusi dengan cepat melintasi epitelium kedalam
kumpulan kapiler yang mengelilingi alveoli, karbondioksida akan berdifusi
dengan arah yang sebaliknya. Darah pada alveolus akan mengikat oksigen dan
mengangkutnya ke sel-sel jaringan. Dalam jaringan, darah mengikat
karbondioksida (CO2) untuk dikeluarkan bersama H2O yang dikeluarkan
dalam bentuk uap air.
d. Hati
Hati berperan dalam merombak  sel darah merah yang telah tua dan
rusak, perombakan dilakukan oleh sel-sel hati yang disebut dengan sel histosit
yang dipecah menjadi zat besi, globin dan hemin. Zat besi diambil dan di
simpan dalam hati untuk dikembalikan ke sumsum tulang. Globin digunakan
untuk metabolisme protein yang nantinya dipakai untuk membentuk Hb baru,
sedangkan hemin diubah menjadi zat warna empedu berwarna hijau kebiruan
yang disebut dengan bilirubin dan biliverdin. Zat warna empedu dikeluarkan
ke usus dua belas jari dan dioksidasi menjadi urobilin. Urobilin berwarna
kuning cokelat yang berperan memberi warna pada feses dan urine. Hati juga
berfungsi menguraikan asam amino dan dari penguraiannya akan
menghasilkan zat sisa urea yang bersifat racun bagi tubuh kita, urea dari
dalam hati akan dikeluarkan dan diangkut ke ginjal untuk dikeluarkan
bersama urine.
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3. Mekanisme Pembentukan Urine
Proses pembentukan urin di dalam ginjal melalui tiga tahap yaitu:
a. Filtrasi atau penyaringan yang terjadi di dalam glomerolus, sehingga
terbentuk  urin primer yang mengandung urea, glukosa, air, ion-ion
anorganik  seperti Na, K, Ca, dan Cl. Pada proses ini darah dan protein
akan tetap tertinggal pada glomerolus.
b. Reabsobsi atau penyerapan kembali yang terjadi di dalam Tubulus
Kontortus Proksimal. Pada proses ini terjadi penyerapan kembali zat-zat
yang masih diperlukan oleh tubuh , zat yangdiserap kembali adalah
glukosa, air, asam amino, dan ion-ion organik. Sedangkan urea hanya
sedikit diserap kembali.
c. Augmentasi terjadi di tubulus kontortus distal dan juga disaluran
pengumpul.  Pada bagian ini juga masih ada proses penyerapan ion
natrium, clor serta urea. Cairan yang dihasilkan sudah keluar berupa urin
sesungguhnya yang kemudian disalurkan ke rongga ginjal.Urin yang
terbentuk dan terkumpul akan dibuang melalui ureter, kandung kemih dan
uretra.  Urin akan masuk kedalam kandung kemih yang merupakan tempat
menyimpan urin  sementara. Kemudian urin dikeluarkan melewati uretra
yang kemudian dikeluarkan.
4. Gangguan Sistem Ekskresi dan Upaya Mencegah Kesehatannya
Kelainan/ penyakit yang terjadi pada sistem ekskresi adalah nefritis,
albuminaria, batu ginjal, hematuria, diabetes melitus, diabetes insipidus, biang
keringat dan penyakit kuning. Pola hidup yang bisa diterapkan dalam menjaga
kesehatan sistem ekskresi yaitu menjaga pola makan dan minum, menghindari




2. Metode :Ceramah dan diskusi kelompok
3. Model :Cooperatif Learning
F. Media, Alat dan Sumber Belajar
1. Media :Papan tulis dan Media Pictorial Concept Card
(PICOCA)
2. Sumber belajar :Buku paket Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VIII
Internet
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G. Langkah-Langkah Kegiatan  Pembelajaran
Pertemuan I
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Guru memberikan salam dan berdoa bersama
(sebagai implementasi nilaireligius).
Guru mengabsen, mengondisikan kelas dan
pembiasaan (sebagai implementasi nilai
disiplin).
Apersepsi: Guru menggali pengetahuan awal
peserta didik tentang sistem ekskresi pada
manusia. Dengan memberikan gambaran
tentang sistem ekskresi pada manusia berupa
“Pada saat kalian bercermin, pernahkah kalian
menghembuskan napas ke cermin rumah anda?
Mengapa hal tersebut terjadi?”
Guru menjelaskan topik pembelajaran.
Memotivasi: guru memotivasi peserta didik
dengan menunjukkan gambar agar siswa
tertarik mendapatkan pelajaran mengenai
pokok bahasan sistem ekskresi.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai.
Peserta didik dibagi ke dalam kelompok-
kelompok di mana setiap kelompok terdiri dari
4 orang.
Setiap kelompok diberi satu set media
pembelajaran Pictorial Concept Card
(PICOCA) bertema sistem ekskresi
Salah satu anggota kelompok membagi kartu
kepada teman kelompoknya tetapi terlebih
dahulu kartunya diacak, Setiap pemain
mendapatkan 4 lembar kartu dan sisa kartu
diletakkan di tengah meja.
10 Menit
Inti a.Mengamati
Peserta didik mendengarkan ulasan materi
pengertian, struktur dan fungsi sistem
12 Menit
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ekskresi yang disampaikan oleh Guru.
Guru membagikan bahan bacaan mengenai
pengertian, struktur dan fungsi sistem
ekskresi pada manusia kepada peserta didik.
Peserta didik membaca dengan seksama
bacaan yang telah dibagikan oleh guru.
b.Menanya
Peserta didik diberikan kesempatan untuk
bertanya  berdasarkan materi yang telah
dijelaskan oleh guru sebelumnya.




Setiap peserta didik dalam satu kelompok
berusaha megumpulkan dan mencari
pasangan dari tema kartu yang dimiliknya
yang belum lengkap. Pada kegiatan tersebut
boleh bertanya kepada lawan yang duduk di
depannya, atau yang duduk disamping
kanan dan kirinya.
Siswa yang pertama mendapat giliran
meminta kartu bisa menyebutkan
nama tema apa yang diinginkan. Jika ada
siswa lain yang memiliki tema yang sama,
maka mereka harus berkata “ya saya
punya”, jika  siswa lain tidak memiliki kartu
dengan tema yang sama, maka mereka harus
berkata “saya tidak punya”.
Bila tema kartu yang diinginkan ada pada
peserta didik lain maka peserta didik yang
meminta kartu harus menebak terlebih
dahulu subtema apa yang ada pada kartu
yang dipegang oleh peserta didik lain tepat
maka lawan harus memberikannya kepada
peserta didik peminta kartu, Jika peserta
didik yang meminta kartu benar dalam
menebak subtema yang dimiliki peserta
didik lain, maka kartu tersebut bisa ia




meminta kartu salah dalam menebak
subtema yang dimiliki peserta didik lain,
maka ia harus mengambil 1 kartu sisa yang
diletakkan di tengah.
Bila sudah terkumpul 4 kartu berpasangan
maka kartu tersebut harus ditumpuk berjajar
rapi di depan pemain.
d. Mengasosiasikan
Peserta didik yang ditebak subtema pada
kartu yang dimilikinya menjelaskan tentang
subtema pada kartunya kepada peserta didik
yang meminta kartu dengan subtema
tersebut.
Peserta didik yang lain bergantian dalam
menebak kartu dengan tema dan subtema
yang diinginkan.
e. Mengomunikasikan
Peserta didik yang paling banyak
mengumpulkan kartu pada kelompoknya
akan menyampaikan penjelasan singkat apa
yang telah dia peroleh.
12 Menit
12 Menit
Penutup Guru memberikan penguatan dari materi yang
telah dibahas.
Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan materi yang telah dipelajari
Guru meberikan tugas membaca materi
mekanisme pembentuka urine, gangguan
sistem ekskresi pada manusia dan upaya
menjaga kesehatannya untuk pembelajaran
selanjutnya.





Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Guru memberikan salam dan berdoa bersama
(sebagai implementasi nilai religius).
Guru mengabsen, mengondisikan kelas dan
pembiasaan (sebagai implementasi nilai
disiplin).
Apersepsi: Guru menggali pengetahuan awal
peserta didik tentang sistem ekskresi pada
manusia. Dengan memberikan gambaran
tentang sistem ekskresi pada manusia berupa
“Coba bayangkan apa yang akan terjadi jika
kamu tidak mengeluarkan urine atau tidak
berkeringat? Apakah tubuh kamu semakin
sehat?”
Guru menjelaskan topik pembelajaran.
Memotivasi: guru memotivasi peserta didik
dengan menunjukkan gambar agar siswa
tertarik mendapatkan pelajaran mengenai
pokok bahasan sistem ekskresi.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai.
Peserta didik dibagi ke dalam kelompok-
kelompok di mana setiap kelompok terdiri dari
4 orang.
Setiap kelompok diberi satu set media
pembelajaran Pictorial Concept Card
(PICOCA) bertema sistem ekskresi
Salah satu anggota kelompok membagi kartu
kepada teman kelompoknya tetapi terlebih
dahulu kartunya diacak, Setiap pemain
mendapatkan 4 lembar kartu
dan sisa kartu diletakkan di tengah meja.
10 Menit
Inti a.Mengamati
Peserta didik mendengarkan ulasan materi
mekanisme pembentuka urine, gangguan
12 Menit
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sistem ekskresi pada manusia dan upaya
menjaga kesehatannya yang disampaikan
oleh Guru.
Guru membagikan bahan bacaan dan video
mengenai mekanisme pembentuka urine,
gangguan sistem ekskresi pada manusia dan
upaya menjaga kesehatannya kepada peserta
didik.
Peserta didik membaca dengan seksama
bacaan yang telah dibagikan oleh guru.
b.Menanya
Peserta didik diberikan kesempatan untuk
bertanya  berdasarkan materi yang telah
dijelaskan oleh guru sebelumnya.




Setiap peserta didik dalam satu kelompok
berusaha megumpulkan dan mencari
pasangan dari tema kartu yang dimiliknya
yang belum lengkap. Pada kegiatan tersebut
boleh bertanya kepada lawan yang duduk di
depannya, atau yang duduk disamping
kanan dan kirinya.
Siswa yang pertama mendapat giliran
meminta kartu bisa menyebutkan
nama tema apa yang diinginkan. Jika ada
siswa lain yang memiliki tema yang sama,
maka mereka harus berkata “ya saya
punya”, jika  siswa lain tidak memiliki kartu
dengan tema yang sama, maka mereka harus
berkata “saya tidak punya”.
Bila tema kartu yang diinginkan ada pada
peserta didik lain maka peserta didik yang
meminta kartu harus menebak terlebih
dahulu subtema apa yang ada pada kartu
yang dipegang oleh peserta didik lain  tepat




peserta didik peminta kartu, Jika peserta
didik yang meminta kartu benar dalam
menebak subtema yang dimiliki peserta
didik lain, maka kartu tersebut bisa ia
miliki, tetapi jika peserta didik yang
meminta kartu salah dalam menebak
subtema yang dimiliki peserta didik lain,
maka ia harus mengambil 1 kartu sisa yang
diletakkan di tengah.
Bila sudah terkumpul 4 kartu berpasangan
maka kartu tersebut harus ditumpuk berjajar
rapi di depan pemain.
d. Mengasosiasikan
Peserta didik yang ditebak subtema pada
kartu yang dimilikinya menjelaskan tentang
subtema pada kartunya kepada peserta didik
yang meminta kartu dengan subtema
tersebut.
Peserta didik yang lain bergantian dalam
menebak kartu dengan tema dan subtema
yang diinginkan.
e. Mengomunikasikan
Peserta didik yang paling banyak
mengumpulkan kartu pada kelompoknya
akan menyampaikan penjelasan singkat apa
yang telah dia peroleh.
12 Menit
Penutup Guru memberikan penguatan dari materi yang
telah dibahas.
Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan materi yang telah dipelajari
Guru meberikan tugas membaca materi
pembelajaran selanjutnya.




H. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian
 Tes tertulis: Pilihan Ganda (multiple choise)
Barru,.......................................
Mengetahui,







Sekolah : MTs Negeri Barru
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/semester : VIII/Genap
Materi pokok : Sistem Ekskresi
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 kali pertemuan)
A. Kompetensi Inti
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, sanun, percaya
diri, peduli, dan bertanggug jawab dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak dilingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan
regional.
KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadia tampak mata.
KI 4 Menunjukkan keterampilan menalar, mengelolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.
B. Kompetensi Dasar
3.10 Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami gangguan
pada sistem ekskresi serta upaya menjaga kesehatan sistem eksresi.
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4.10 Membuat karya tentang sistem ekskresi pada manusia dan
penerapannya dalam menjaga kesehatan diri.
C. Indikator
3.10.1 Peserta didik mampumengetahui pengertian sistem ekskresi dan
sekresi pada manusia berdasarkan studi literatur dengan tepat.
3.10.2 Peserta didik mampu mengetahui struktur organ sistem ekskresi pada
manusia berdasarkan studi literatur dengan tepat.
3.10.3 Peserta didik mampu memahami fungsi organ sistem ekskresi pada
manusia berdasarkan studi literatur dengan tepat.
3.10.4 Peserta didik mampu menganalisis mekanisme pembentukan urine
pada ginjal berdasarkan studi literatur dengan tepat.
3.10.5 Peserta didik mampu menganalisis gangguan pada sistem ekskresi
pada manusia dan upaya menjaga kesehatannya  berdasarkan studi
literatur dengan tepat.
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Sistem Ekskresi dan Sekresi Pada Manusia
Sistem ekskresi merupakan salah satu mekanisme tubuh untuk
mengeluarkan zat sisa metabolisme, zat sisa metabolisme ini bersifat beracun
bagi tubuh jika zat sisa tidak dikeluarkan, secara terus menerus akan merusak
berbagai organ dalam tubuh. Organ-organ ekskresi dalam tubuh manusia
berupa organ paru-paru yang mengeluarkan zat sisa CO2, ginjal yang akan
mengekskresikan urin, kulit yang akan mengekskresikan keringat dan hati
yang akan mengeluarkan bilirubin yang merupakan bahan sisa dari
pemecahan sel darah merah yang sudah tua. Sedangkan sekresi adalah proses
pengeluaran zat oleh kelenjar yang masih digunakan oleh tubuh. Zat yang
dihasilkan berupa enzim dan hormon.
2. Struktur Organ dan fungsi Sistem Ekskresi Pada Manusia
a. Ginjal
Ginjal berfungsi untuk menyaring darah  yang mengandung zat sisa
metabolisme dari sel diseluruh tubuh. Ginjal terletak di kanan dan kiri tulang
kanan. Ginjal sebelah kiri letaknya lebih tinggi dari ginjal sebelah kanan.
Ginjal memiliki bentuk seperti biji kacang merah. Ginjal berwarna merah
karena banyak darah yang masuk melalui  ginjal. Apabila ginjal dipotong
melintang maka ginjal terdiri 3 lapisan yaitu bagian luar disebut korteks
renalis atau kulit  ginjal didalam korteks terdapat jutaan nefron yang terdiri
dari badan malphigi itu tersusun atas glomerulus yang diselimti oleh kapsul
bowman , dibawahnya terdapat medula renalis tersusun atas saluran-saluran
tubulus proksimal, lengkung henle, tubulus distal dan tubulus kolektivitas
(pengumpul), dan dibagian dalamnya terdapat rongga yang disebut rongga
ginjal atau pelvis renalis adalah penampung urine dan selanjutnya akan
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mengalirkan urine menuju ke kandung kemih (vesika urinaria) melalui aluran
ureter.
b. Kulit
Kulit berfugsi untu melindungi jaringan di bawahnya dari kerusakan-
kerusakan fisik karena gesekan, penyinaran, berbagai jenis kuman, zat kimia
berbahaya, mengurangi kehilangan air dalam tubuh, mengatur suhu tubuh, dan
menerima rangsangan dari luar. Kulit terdiri dua lapisan utama yaitu lapisan
epidermis (kulit ari) merupakan lapisan kulit paling luar yang tersusun atas
sel-sel epitel yang mengalami keratinisasi. Pada lapisan epdermis terdapat
stratum korneum yatu lapisan klit mati dan selalu mengelupas, dan stratum
granulosum yang mengandung pigmen melanin. Lapisan dermis (Klit Jangat)
terdapat otot penggerak rambut, pembuluh darah, pembuluh limfa, saraf,
kelenjar minyak (glandula sebasea) dan kelenjar keringat (glandula
sudorifera). Dibawah lapisan dermis terdapat lapisan hipodermis atau
subkutan merupakan kumpualan jaringan ikat yang berfungsi melekatkan kulit
pada otot. Hipodermis juga tersusun atas jaringan lemak sehingga berfungsi
menjaga suhu tubuh.
c. Paru-Paru
Paru-paru berfungsi sebagai alat pernapasan dan alat ekskresi.
Pertukaran gas terjadi di dalam alveolusparu-paru, oksigen di udara  yang
memasuki alveoli akan berdifusi dengan cepat melintasi epitelium kedalam
kumpulan kapiler yang mengelilingi alveoli, karbondioksida akan berdifusi
dengan arah yang sebaliknya. Darah pada alveolus akan mengikat oksigen dan
mengangkutnya ke sel-sel jaringan. Dalam jaringan, darah mengikat
karbondioksida (CO2) untuk dikeluarkan bersama H2O yang dikeluarkan
dalam bentuk uap air.
d. Hati
Hati berperan dalam merombak  sel darah merah yang telah tua dan
rusak, perombakan dilakukan oleh sel-sel hati yang disebut dengan sel histosit
yang dipecah menjadi zat besi, globin dan hemin. Zat besi diambil dan di
simpan dalam hati untuk dikembalikan ke sumsum tulang. Globin digunakan
untuk metabolisme protein yang nantinya dipakai untuk membentuk Hb baru,
sedangkan hemin diubah menjadi zat warna empedu berwarna hijau kebiruan
yang disebut dengan bilirubin dan biliverdin. Zat warna empedu dikeluarkan
ke usus dua belas jari dan dioksidasi menjadi urobilin. Urobilin berwarna
kuning cokelat yang berperan memberi warna pada feses dan urine. Hati juga
berfungsi menguraikan asam amino dan dari penguraiannya akan
menghasilkan zat sisa urea yang bersifat racun bagi tubuh kita, urea dari
dalam hati akan dikeluarkan dan diangkut ke ginjal untuk dikeluarkan
bersama urine.
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3. Mekanisme Pembentukan Urine
Proses pembentukan urin di dalam ginjal melalui tiga tahap yaitu:
a. Filtrasi atau penyaringan yang terjadi di dalam glomerolus, sehingga
terbentuk  urin primer yang mengandung urea, glukosa, air, ion-ion
anorganik  seperti Na, K, Ca, dan Cl. Pada proses ini darah dan protein
akan tetap tertinggal pada glomerolus.
b. Reabsobsi atau penyerapan kembali yang terjadi di dalam Tubulus
Kontortus Proksimal. Pada proses ini terjadi penyerapan kembali zat-zat
yang masih diperlukan oleh tubuh , zat yangdiserap kembali adalah
glukosa, air, asam amino, dan ion-ion organik. Sedangkan urea hanya
sedikit diserap kembali.
c. Augmentasi terjadi di tubulus kontortus distal dan juga disaluran
pengumpul.  Pada bagian ini juga masih ada proses penyerapan ion
natrium, clor serta urea. Cairan yang dihasilkan sudah keluar berupa urin
sesungguhnya yang kemudian disalurkan ke rongga ginjal.Urin yang
terbentuk dan terkumpul akan dibuang melalui ureter, kandung kemih dan
uretra.  Urin akan masuk kedalam kandung kemih yang merupakan tempat
menyimpan urin  sementara. Kemudian urin dikeluarkan melewati uretra
yang kemudian dikeluarkan.
4. Gangguan Sistem Ekskresi dan Upaya Mencegah Kesehatannya
Kelainan/ penyakit yang terjadi pada sistem ekskresi adalah nefritis,
albuminaria, batu ginjal, hematuria, diabetes melitus, diabetes insipidus, biang
keringat dan penyakit kuning. Pola hidup yang bisa diterapkan dalam menjaga
kesehatan sistem ekskresi yaitu menjaga pola makan dan minum, menghindari




2. Metode :Ceramah dan diskusi
3. Model :Cooperatif script
F. Media, Alat dan Sumber Belajar
1. Media :Papan tulis, spidol
2. Sumber belajar :Buku paket Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VIII
Internet
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Langkah-Langkah Kegiatan  Pembelajaran
Pertemuan I
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Guru memberikan salam dan berdoa bersama
(sebagai implementasi nilaireligius).
Guru mengabsen, mengondisikan kelas dan
pembiasaan (sebagai implementasi nilai
disiplin).
Apersepsi: Guru menggali pengetahuan awal
peserta didik tentang sistem ekskresi pada
manusia. Dengan memberikan gambaran tentang
sistem ekskresi pada manusia berupa “Pada saat
kalian bercermin, pernahkah kalian
menghembuskan napas ke cermin rumah anda?
Mengapa haltersebut terjadi?”
Guru menjelaskan topik pembelajaran.
Memotivasi: guru memotivasi peserta didik
dengan menunjukkan gambar agar siswa tertarik
mendapatkan pelajaran mengenai pokok bahasan
sistem ekskresi.




Peserta didik mendengarkan ulasan materi
pengertian, struktur dan fungsi sistem ekskresi
yang disampaikan oleh Guru.
Guru membagikan bahan bacaan mengenai
pengertian, struktur dan fungsi sistem ekskresi
pada manusia kepada peserta didik.
Peserta didik membaca dengan seksama
bacaan yang telah dibagikan oleh guru.
b.Menanya
Peserta didik diberikan kesempatan untuk
bertanya  berdasarkan materi yang telah
dijelaskan oleh guru sebelumnya.




memberikan jawaban/hasil analisa sementara.
c.Mengumpulkan data/ Eksplorasi
Peserta didik mengkaji literatur dari buku
paket.
Peserta didik membuat ringkasan materi
penting dari bahan bacaan yang telah
dibagikan.
d. Mengasosiasikan
Peserta didik menyampaikan hasil
ringkasannya kepada teman sebangkunya yang
berperan sebagai penyimak dan memberikan
masukan kepada peserta didik yang
menyampaikan ringkasannya setelah itu
bertukar peran yang tadinya berperan sebagai
penyimak akan menjadi pembicara.
e. Mengomunikasikan
Peserta didik saling mengemukakan pendapat




Penutup  Guru memberikan penguatan dari materi yang
telah dibahas.
 Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan materi yang telah dipelajari
 Guru meberikan tugas membaca materi
mekanisme pembentuka urine, gangguan sistem
ekskresi pada manusia dan upaya menjaga
kesehatannya untuk pembelajaran selanjutnya.




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan Guru memberikan salam dan berdoa bersama
(sebagai implementasi nilaireligius).
Guru mengabsen, mengondisikan kelas dan




Apersepsi: Guru menggali pengetahuan awal
peserta didik tentang sistem ekskresi pada
manusia. Dengan memberikan gambaran tentang
sistem ekskresi pada manusia berupa “Coba
bayangkan apa yang akan terjadi jika kamu tidak
mengeluarkan urine atau tidak berkeringat?
Apakah tubuh kamu semakin sehat?”
Guru menjelaskan topik pembelajaran.
Memotivasi: guru memotivasi peserta didik
dengan menunjukkan gambar agar siswa tertarik
mendapatkan pelajaran mengenai pokok bahasan
sistem ekskresi.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai.
Inti a.Mengamati
Peserta didik mendengarkan ulasan materi
mekanisme pembentuka urine, gangguan
sistem ekskresi pada manusia dan upaya
menjaga kesehatannya oleh Guru.
Guru membagikan bahan bacaan mengenai
mekanisme pembentuka urine, gangguan
sistem ekskresi pada manusia dan upaya
menjaga kesehatannya kepada peserta didik.
Peserta didik membaca dengan seksama
bacaan yang telah dibagikan oleh guru.
b.Menanya
Peserta didik diberikan kesempatan untuk
bertanya  berdasarkan materi yang telah
dijelaskan oleh guru sebelumnya.
Peserta didik yang lainnya dapat mencoba
memberikan jawaban/hasil analisa sementara.
c.Mengumpulkan data/ Eksplorasi
Peserta didik mengkaji literatur  dari buku
paket.
Peserta didik membuat ringkasan materi







Peserta didik menyampaikan hasil
ringkasannya kepada teman sebangkunya yang
berperan sebagai penyimak dan memberikan
masukan kepada peserta didik yang
menyampaikan ringkasannya setelah itu
bertukar peran yang tadinya berperan sebagai
penyimak akan menjadi pembicara.
e. Mengomunikasikan
Peserta didik saling mengemukakan pendapat
dari informasi yang didapatkan.
12 Menit
12 Menit
Penutup  Guru memberikan penguatan dari materi yang
telah dibahas.
 Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan materi yang telah dipelajari
 Guru memberikan tugas membaca materi
pembelajaran selanjutnya.
 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
mengucapkan salam.
10 Menit
H. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian
 Tes tertulis: Pilihan Ganda (multiple choise)
Barru,.....................................
Mengetahui,
Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran IPA,
NIP. NIP.
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KISI-KISI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR KOGNITIF
SISTEM EKSKRESI
Sekolah : MTs Negeri Barru
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/semester : VIII/I
Materi pokok : Sistem Ekskresi

















































1, 2, 3, 4
5, 6, 7, 8
9, 10,
2, 4, 1, 3







































































INSTRUMEN SOAL PRETEST HASIL BELAJAR
MTS NEGERI BARRU
TAHUN AJARAN 2017/2018
Mata pelajaran      : IPA
Semester : II (Dua)
Materi : Sistem Ekskresi
A. Petunjuk
1. Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum anda menjawab.
2. Jumlah soal sebanyak 20 butir soal pilihan ganda.
3. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah
4. Berilah jawaban yang paling benar.
B. Soal






Di antara organ tersebut yang berfungsi sebagai alat ekskresi adalah….
a. 1 dan 2
b. 1 dan 3
c. 2 dan 4
d. 3 dan 5
2. Pernyataan berikut ini yang tidak berhubungan dengan sistem ekskresi manusia
adalah....
a. Ginjal menghasilkan urine
b. Kulit menghasilkan keringat
c. Pankreas menghasilkan enzim amilase
d. Paru-paru menghasilkan karbon dioksida







4. Salah satu ciri makhluk hidup adalah melakukan ekskresi yang bertujuan
untuk....
a. Mengeluarkan sisa pencernaan
b. Merangsang pengeluaran hormon
c. Membuang sisa hasil metabolisme
d. Menjaga keseimbangan cairan tubuh
5. Kelenjar minyak (glandula sebasea) merupakan kelenjar penghasil minyak.















8. Perhatikan gambar dibawah ini!
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Bagian kulit nomor 2 dan 5 yang menunjukkan....
a. Akar rambut dan hipodermis
b. Kelenjar minyak dan keringat
c. Rambut dan jaringan saraf
d. Vena dan arteri





10. Perhatikan gambar dibawah ini!










12. Keadaan ginjal yang sesuai apabila protein ditemukan dalam urine adalah….
a. Ginjal telah bekerja dengan baik
b. Ginjal mendapatkan pengaruh dari hormone ADH
c. Ginjal mengalami kerusakan
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d. Ginjal menyerap kembali protein ketika reabsorbsi
13. Pada tahap reabsorpsi terjadi proses....
a. Pembentukan filtrat glomerulus
b. Penyaringan zat yang terlarut bersama darah
c. Penyerapan zat-zat yang masih berguna bagi tubuh
d. Pengeluaran zat-zat yang tidak berguna kedalam urine sekunder
14. Perhatikan gambar dibawah ini!




d. Penyerapan kembali zat yang dibutuhkan tubuh









c. Sel darah merah
d. Garam-garam mineral
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18. Apabila ginjal sebagai organ ekskresi rusak, yang akan terjadi adalah….
a. Sering melakukan cuci darah
b. Harus mendapatkan tranfusi darah
c. Kadar air dalam tubuhnya bertambah
d. Tubuh mengalami keracunan CO2
19. Setiap hari urine yang dikeluarkan Dedi berwarna bening dan tak kekuningan,





20. Kerusakan fungsi hati akan mengakibatkan tubuh seseorang mengalami….
a. Kekurangan oksigen
b. Kekurangan cairan tuuh
c. Kelebihan zat tokskik
d. Kelebihan NH3
≈ Selamat Bekerja ≈
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INSTRUMEN SOAL POSTTEST HASIL BELAJAR
MTS NEGERI BARRU
TAHUN AJARAN 2017/2018
Mata pelajaran      : IPA
Semester : II (Dua)
Materi : Sistem Ekskresi
A. Petunjuk pengisian
1. Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum anda menjawab.
2. Jumlah soal sebanyak 20 butir soal pilihan ganda.
3. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah
4. Berilah jawaban yang paling benar.
B. Soal





2. Salah satu ciri makhluk hidup adalah melakukan ekskresi yang
bertujuan untuk ....
a. Mengeluarkan sisa pencernaan
b. Merangsang pengeluaran hormon
c. Membuang sisa hasil metabolisme
d. Menjaga keseimbangan cairan tubuh





4. Cermati aktivitas berikut!
1) Buang air kecil 4) Buang air besar
2) Meludah 5) Menghembuskan napas
3) Berkeringat 6) Meneteskan air mata
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Aktivitas yang bukan merupakan peristiwa ekskresi terdapat pada nomor ....
a. 1,2, dan 3
b. 1,3, dan 4
c. 2,4, dan 6
d. 3,4, dan 6
5. Bagian-bagian ginjal secara berurutan adalah….
a. Pelvis renalis–Medula renalis-Korteks renalis .
b. Korteks renalis –Medula renalis–Pelvis renalis
c. Medul renalis –Korteks renalis-Pelvis renalis
d. Korteks renalis-Pelvis renalis-Medula renalis
6. Perhatikan gambar dibawah ini!
Bagian kulit yang menunjukkan kelenjar minyak dan kelenjar keringat pada
nomor....
a. 1 dan 3
b. 2 dan 4
c. 5 dan 6
d. 2 dan 5
7. Kelenjar keringat (glandula sudorifera) merupakan kelenjar penghasil keringat,











9. Perhatikan pernyataan berikut!
1) Menetralisir racun dalam tubuh
2) Tempat sintesis asam lemak
3) Memberi warna pada urine dan feses
4) Tempat penyimpanan vitamin C
Berdasarkan keterangan di atas, yang merupakan fungsi hati yaitu nomor….
a. 3 dan 4
b. 2 dan 4
c. 1 dan 2
d. 1 dan 3





11. Perhatikan gambar dibawah ini!











13. Urutan jalannya urine adalah ….
a. Rongga ginjal – uretra – kantong kemih – ureter
b. Rongga ginjal – ureter – uretra – kantong kemih
c.  Rongga ginjal – ureter – kantong kemih – uretra
d. Rongga ginjal – kantong kemih – ureter – uretra
14. Pada tahap augmentasi terjadi proses....
a. Pembentukan filtrat glomerulus
b. Penyaringan zat yang terlarut bersama darah
c. Penyerapan zat-zat yang masih berguna bagi tubuh
d. Pengeluaran zat-zat yang tidak berguna kedalam urine sekunder
15. Perhatikan skema pembentukan urine di bawah ini!
Proses yang terjadi pada filtrat X  nomor 2 dan secara berurutan adalah ....
a. Urine primer dan filtrasi
b. Urine sekunder dan filtrasi
c. Urine primer dan reabsorpsi
d. Urine sesungguhnya dan Augmentasi.
Darah
1
Filtrat X 2 3Filtrat Y Urine
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16. Perhatikan gambar dibawah ini!





17. Setiap hari urine yang dikeluarkan Dedi berwarna bening dan tak kekuningan,





18. Perhatikan tabel di bawah ini!
No Nama penyakit Penyebab
1 Batu ginjal Terbentuknya endapan garam kalsium dan
penimbunan asam urat didalam rongga ginjal.
2 Hepatitis Peradangan hati karena berbagai penyebab
yaitu jenis virus yang menyerang dan
menyebabkan peradangan serta merusak sel-
sel organ hati.
3 Diabetes insipidus Terjadinya kerusakan pada glomerulus dan
proses filtrasi menjadi terganggu
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4 Jerawat Kondisi kulit yang ditandai dengan terjadinya
penyumbatan dan peradangan pada kelenjar
minyak.
5 Albuminuria Kelenjar hipofisisgagal menyekresikan
hormon anidiuretik dan memacu peningkatan
produksi urine
Pasangan yang tepat antara jenis penyakit dengan penyebabnya ditunjukkan oleh
nomor....
a. 1,2, dan 3
b. 1,2, dan 4
c. 2,3, dan 4
d. 3,4, dan 5
19. Apabila ginjal sebagai organ ekskresi rusak, yang akan terjadi adalah….
a. Sering melakukan cuci darah
b. Harus mendapatkan tranfusi darah
c. Kadar air dalam tubuhnya bertambah
d. Tubuh mengalami keracunan CO2
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LEMBAR OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN DENGAN MENGGUNAKAN
MEDIA PEMBELAJARAN
PICTORIAL CONCEPT CARD (PICOCA)
Sekolah : MTs Negeri Baru
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/ Semester : VIII / II
Materi Pokok : Sistem Ekskresi
No Komponen yang diamati Pertemuan
I II
1. Peserta didik yang hadir pada saat pembelajaran 27 27
2. Peserta mendengarkan dan mengiku arahan dari guru 15 23
3. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 15 24
4. Peserta didik menggunakan sumber belajar (membaca
sumber belajar)
27 27
5. Peserta didik bertanya tentang materi pembelajaran 10 21
6. Peserta didik menggunakan media pembelajaran
Pictorial Concept Card (PICOCA)
27 27
7. Peserta didik tertarik dengan media pembelajaran
Pictorial Concept Card (PICOCA)
18 25
8. Peserta didik merasa lebih fokus belajar IPA selama
penggunaan media pembelajaran Pictorial Concept
Card (PICOCA)
11 24
9. Peserta didik merespon pertanyaan dari guru 10 21




LEMBAR OBSERVASI KELAS KONTROL
Sekolah : MTS Negeri Barru
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/ Semester : VIII / II
Materi Pokok : Sistem Ekskresi
No Komponen Yang Diamati
Pertemuan
I II
1 Peserta didik yang hadir pada saat pembelajaran 28 28
2 Peserta didik yang fokus terhadap materi yang diajarkan 10 21
3 Peserta didik yang aktif pada saat berlangsung proses
belajar mengajar
19 24
4 Peserta didik yang bertanya tentang materi yang belum
dimengerti
8 15
5 Peserta didik yang mendengarkan dan mengikuti arahan
dari guru
15 24
6 Peserta didik menggunakan sumber belajar (membaca
sumber belajar)
28 28
7 Peserta didik yang serius mengikuti pelajaran 14 24
8 Peserta didik yang memperhatikan penjelasan guru 14 21
9 Peserta didik merespon pertanyaan dari guru 7 10









1. Kelas Eksperimen (VIII 3)
Statistics
pretest posttest












2. Kelas Kontrol (VIII 5)
Statistics
Pretest posttest














a. Kelas Eksperimen (VIII 3)







Normal Parametersa Mean 41.2963
Std. Deviation 9.05035




Asymp. Sig. (2-tailed) .461
a. Test distribution is Normal.
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Normal Parametersa Mean 74.2593
Std. Deviation 5.83486




Asymp. Sig. (2-tailed) .382
a. Test distribution is Normal.
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b. Kelas Kontrol (VIII 5)






Normal Parametersa Mean 38.9286
Std. Deviation 8.53719




Asymp. Sig. (2-tailed) .063
a. Test distribution is Normal.
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Normal Parametersa Mean 64.6429
Std. Deviation 9.12146




Asymp. Sig. (2-tailed) .447
a. Test distribution is Normal.
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2. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Hasil belajar biologi
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.000 1 53 .988
ANOVA
Hasil belajar biologi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 77.059 1 77.059 .997 .323







Variances t-test for Equality of Means












Hasil belajar biologi Equal
variances
assumed






















A. Kelas Eksperimen (VIII 3)
1. Pretest




Gambar: Suasana didalam kelas ketika peserta didik mengikuti proses
pembelajaran menggunakan media pembelajaran pictorial concept
card (PICOCA)
3. Posttest
Gambar: Suasana didalam kelas saat peserta didik  mengerjakan soal-soal
posttest.
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B. Kelas Kontrol (VIII 5)
1. Pretest
Gambar: Ketika peserta didik menjawab soal-soal pretest
2. Proses Pembelajaran
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Gambar: Suasana didalam kelas saat peserta didik mengikuti dan
menyimak yang disampaikan oleh guru dalam proses
pembelajaran
3. Postest
Gambar: Ketika peserta didik mengerjakan soal-soal posttest.
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